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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu „Ilal dalam hadis sangat urgen untuk menentukan 

shahîh tidaknya suatu hadis. Hadis yang secara lahir tampak 

shahîh, setelah diteliti lebih mendalam ternyata ada cacat di 

dalamnya. Inilah yang menjadi titik tolak pembahasan ilmu „ilal. 

Selain itu, ada juga  „ilal yang bersumber dari hadis dla‟if. „ilal yang 

bersumber dari hadis dla‟if ini relatif lebih mudah ditentukan 

kecacatannya dari pada hadis yang bersumber dari hadis yang 

tampak shahîh secara lahir. 

Ilmu „ilal merupakan inti Ulumul Hadis, luas dan detail 

bahasannya dibanding  bahasan lain yang ada dalam Ulumul 

Hadis. Seandainya ilmu ini tidak dikuasai maka akan bercampur 

aduk antara hadis yang shahîh dan yang lemah. Pada dasarnya 

hadis-hadis yang diriwayatkan perawi tsiqat (kuat) bisa dijadikan 

argumen dan harus diterima kecuali hadis tersebut terdapat 'ilal di 

dalamnya. Al-Hakim Abu Abdillah berpendapat “Hadis yang 

diriwayatkan orang-orang tercela (majruhin) adalah gugur (tidak 

bisa dijadikan argumen-pen), sedang 'ilal al-hadis banyak terjadi 

pada hadis-hadis riwayat perawi tsiqat yang tak tampak „'ilalnya 
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bagi mereka, sehingga hadisnya menjadi hadis ma‟lul atau mu 

„allal.1 

Ulama yang mula-mula menekuni ilmu ini adalah Syu‟bah 

bin al-Hajjaj Abu Bustham (w.160 H). Dia adalah orang pertama 

yang berbicara luas dalam al-Jarh wa al-Ta‟dil, ketersambungan 

dan keterputusan sanad dan berbicara detail dalam ilmu 'ilal. 

Adapun generasi berikutnya hanya mengikuti saja.2 Imam Syafi‟i 

mengomentarinya dengan ucapan: 

 

 3

 

“Jika tidak ada Syu‟bah maka tidak akan diketahui suatu hadis”. 

 

Abu Hatim al-Razi berkomentar: 

 

 4  

 

“Jika anda melihat Syu‟bah menerima hadis dari seseorang 

ketahuilah seorang itu pasti tsiqah” 

 

Sedang al-Sam‟ani (penulis kitab al-Ansab) berkomentar: 

 

                                                 
1 Al-Hakim, Ma „rifah Ulûm al-Hadîts, Cairo, 1935 M, h. 112-113. 
2 Ibn Rajab, Syarh 'ilal al-Tirmidzi, Dar al-„Atha‟, Riyadh, 2001 M-1421 H, 

h. 391. 
3 Abdurrahman bin Abi Hatim, Tuquddimah al-Ma‟rifah, Dairat al-Ma‟arif 

al-Utsmaniyyah, Haidr Abad, 1371 H / 1951 M, h. 27.  
4 Abdurrahman bin Abi Hatim, Tuquddimah …, Ibid.  
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5 

 

“Dia (Syu‟bah-pen) adalah orang pertama yang menguak pribadi 

muhadditsin di Irak” 

 

Generasi setelah Syu‟bah adalah Yahya bin Sa‟id al-Qaththan 

(w.198 H). Dialah orang pertama kali menulis kitab 'ilal. Di antara 

murid-muridnya Yahya bin Ma‟in, Ahmad bin Hambal, Ali bin al-

Madini.6 

Semasa dengan Yahya bin Sa‟id al-Qaththan adalah 

Abdurrahman bin Mahdi (w. 198 H). 

 

Shalih bin Ahmad bin Hambal berkata:  

 

“Saya bertanya kepada ayahku: „Mana yang lebih tsabat/tsiqah 

menurut Anda, apakah Abdurrahman bin Mahdi atau Waki‟?‟ Dia 

menjawab: “Abdurrahman lebih jarang salah dari pada Waki‟ dalam 

(hadis yang diriwayatkan dari –pen) Sufyan.7 

 

Masa berikutnya adalah Yahya bin Ma‟in (w. 233 H) 

merupakan masa keemasan dalam ilmu 'ilal. Imam Ahmad berkata:  

                                                 
5 Abi Sa‟id Abd Karim bin Abi Bakr al-Sam‟ani, al-Ansab, Maktabah al-

Mutsanna, Baghdad, 1912 M, h. 384.  
6 Ibn al-Atsir, al-Lubab fi Tahdzib al-Ansab, al-Mutsanna, Baghdad, t.t., h. 

3: 44. 
7 Ahmad bin Hambal, al-'ilal wa Ma‟rifat al-Rijal , Ankara, 1963, h. 1: 140. 
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“Pada masa inilah Allah telah menciptakan seseorang untuk 

urusan ini (ilmu 'ilal-pen.)8 

Kemudian diikuti oleh Abu al-Hasan Ali bin Ja‟far al-Madini, 

lebih dikenal dengan Ali bin al-Madini (W. 234 H) salah seorang 

guru imam al-Bukhari. Lalu Imam Ahmad bin Hambal (W 241 H), 

Muhammad bin Ismail al-Bukhari (W. 256 H), Muslim bin al-Hajjaj, 

Imam Abu Isa al-Tirmidzi ( W.279 H ) dan masih banyak lagi. 

Ulama hadis mendefinisikan hadis mu‟allal atau hadis ma‟lûl 

sebagai berikut : 

 

 

“Hadis mu„allal yaitu hadis yang telah terungkap kecacatanya, yang 

bisa menurunkan kredibilitas kesahihan suatu hadis, padahal dari 

segi lahirnya selamat dari sifat cacat itu.‟‟  

 

Sifat cacat atau mu„allal bisa diketahui melalui indikasi-

indikasi antara lain: Perawi menyendiri dalam meriwayatkan hadis, 

berbeda dengan perawi-perawi lain disertai tanda-tanda yang telah 

diungkapkan oleh ahli hadis seperti mengirsalkan10 hadis 

maushûl11, memauqûfkan12 hadist marfû‟13, atau memasukkan satu 

                                                 
8 Ibn Rajab, Syarh 'ilal at-Tirmidzi, h. 17. 
9 Ibn al-Shalâh, Muqaddimah Ibn al-Shalâh fi Ulûm al-Hadîts, Dar Zahid 

al-Qudsi, t. tp, t.th, h. 42.  
10 Irsal/Mursal, yaitu hadis Tabi‟in besar yang bertemu dengan sahabat 

seperti Ubaidillah bin „Adi, Sa‟id bin Musayyab atau yang lain berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda ….” Lihat Ibn al-Shalâh, Ibid., h. 25.  

11 Mausûl atau muttashil,  yaitu hadis yang bersambung sanadnya, setiap 

perawi mendengar dari orang sebelumnya sampai akhir sanad. Lihat Ibn al-
Shalâh, Ibid., h. 21. 
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hadis ke dalam hadis lain dan seterusnya. Ali al-Madini sebagai 

mana dikutip oleh ibn al-Shalah mengatakan, bahwa suatu bab 

jika tidak dikumpulkan jalan-jalannya (sanad-sanadnya-pen.) maka 

tak akan kelihatan kesalahanya („illatnya-pen.). „Illat ini bisa 

terdapat oleh sanad maupun matan hadis.14 

         Buku ini dimaksudkan untuk meneliti hadis-hadis mu„allal 

yang terdapat pada sunan al-Tirmidzi khususnya bab Thahârah 

baik „illat yang terdapat pada sanad maupun matan. Penulis 

memilih Sunan al-Tirmidzi karena kitab ini disusun dengan 

menggunakan manhaj diawali dengan hadis-hadis mu„allal dan 

diakhiri dengan hadis yang shahîh. Dan memilih bab Thahârah 

karena semata-mata terletak pada  awal dari kitab ini. Hadis yang 

terdapat dalam bab ini berjumlah 148 hadis.  

 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah  

Dari uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut: 'illat bisa terdapat pada sanad 

maupun matan. Dari 'illat yang ada itu ada beberapa faktor 

penyebab. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya 

'illat pada suatu hadis. Latar belakang Imam al-Tirmidzi menulis 

dalam Sunannya dengan metode Mu„allalah, artinya dalam satu bab 

                                                                                                                                        
12 Mauqûf  yaitu hadis yang diriwayatkan dari sahabat baik berupa 

perkataan, perbuatan atau yang lain. Lihat Ibn al-Shalâh, Ibid., h. 22. 
13 Marfu‟  yaitu hadis yang disandarkan kepada Rosulullah SAW. Lihat 

Ibn al-Shalâh, Ibid., h. 22. atau disebut juga dengan musnad. 
14 Ibn Rajab, Syarh „Ilal al-Tirmidzi, h. 43.  
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didahului hadis-hadis mu„allal kemudian baru diikuti dengan hadis 

shahih. 

 

2. Batasan Malasah  

Setelah permasalahan teridentifikasi penulis bermaksud 

membatasi masalah sebagai berikut: Latar belakang Imam al-

Tirmidzi memasukkan hadis mu„allal dalam Sunannya, 

Perbandingan antara 'illat pada sanad dan pada matan, term-term 

yang digunakan dalam mengidentifikasikan hadis mu„allal. 

 

3. Rumusan Masalah  

Setelah permasalahan teridentifikasi, selanjutnya penulis 

merumuskan ke dalam beberapa pertanyaan, sebagai berikut:  

a. Apa latar belakang Imam al-Tirmidzi memasukan hadis mu„allal 

dalam Sunannya? 

b. Bagaimana perbandingan antara 'illat yang ada pada sanad dan 

„illat yang ada pada matan? 

c. Term-term apa yang digunakan Imam al-Tirmidzi untuk 

mengidentifikasikan hadis mu„allal? 

 

C. Tujuan dan Signifikasi Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui latar belakang Imam al-Tirmidzi 

memasukkan hadis mu„allal dalam Sunannya. 

2. Untuk mengetahui perbandingan 'illat pada sanad dan pada 

matan  
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3. Untuk mengetahui term-term yang digunakan untuk 

mengidentifikasikan hadis mu„allal. 

 

D. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Dilihat dari segi tehnik pengumpulan data, penelitian ini 

merupakam jenis penelitian kepustakaan (library research)15 karena 

sumber data yang diperoleh berupa naskah yang tertulis dalam 

berbagai referensi atau rujukan yang terdapat di dalamnya. 

Dilihat dari segi tujuannya, penelitian ini disebut verifikatif 

dan developmental research. Verifikatif berarti penelitian yang 

bertujuan untuk mengecek kebenaran hasil penelitian yang pernah 

dilakukan terdahulu.16 Dalam penelitian ini dimaksudkan apakah 

metode yang dipakai oleh al-Tirmidzi ini telah sesuai dengan 

kaedah-kaedah yang ada ataukah tidak. Dan dalam penggunaan 

metode ini apakah al-Tirmidzi konsisten ataukah tidak. 

Adapun yang disebut dengan developmental yang berarti 

pengembangan, adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk 

menyempurnakan dan mengembangkan penelitian yang telah 

ada.17 Dalam hal ini penulis menyempurnakan dan 

mengembangkan apa yang yang telah dilakukan oleh al-Tirmidzi, 

yaitu dengan menambahkan skema sanad untuk mempermudah 

pemahaman. 

                                                 
15 Suharsini Arikunto, Prosedur Buku Suatu Pendekatan Praktis, Rineka 

Cipta, Jakarta, 1993, h. 10.  
16 Suharsini Arikunto, Prosedur …, h. 7  
17 Suharsini Arikunto, Prosedur …, h. 7 
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Jika dilihat dari cakupan atau wilayahnya, maka penelitian 

ini dinamakan studi kasus (case study). Pengertian studi kasus di 

sini adalah suatu penelitian yang dilakukan secara intesif, terinci 

dan mendalam terhadap suatu organisme, lembaga atau gejala 

tertentu, yang wilayahnya hanya meliputi daerah atau subyek yang 

sempit tetapi pembahasannya bersifat lebih mendalam.18 Karena 

penelitian ini hanya mencakup bab al-Thaharah saja dari Kitab 

Sunan al-Tirmidzi. 

 

2. Sumber Penelitian 

Karena penelitian ini penelitian kepustakaan, maka sumber 

data semuanya diperoleh dari buku-buku, bahan bacaan, komputer 

dan lain-lain yang menunjang pengumpulan data ini bersumber 

dari perpustakaan. Adapun sumber data di sini dibedakan menjadi 

dua, sumber data primer dan sumber data sekunder. Yang menjadi 

sumber data primer adalah Kitab Syarh 'ilal al-Tirmidzi karya Ibn 

Rajab al-Hambali dan Sunan al-Tirmidzi sendiri. Sedang yang 

menjadi sumber data sekunder adalah kitab-kitab lain yang 

berkaitan dengan judul buku yang berfungsi sebagai pelengkap 

data. 

 

3. Metode Analisis yang Digunakan 

Mengingat data yang diperoleh adalah berupa naskah yang 

tertulis dalam  berbagai kitab, maka metode pertama yang penulis 

                                                 
18 Suharsini Arikunto, Prosedur …, h. 15  



Pendahuluan | 9 

 

gunakan adalah metode content analysis yaitu suatu metode buku 

literer dengan menganalisa isi buku.19 

Metode kedua yang penulis gunakan adalah verifikatif 

analysis, yaitu suatu metode yang menghubungkan dunia teori 

dengan dunia nyata atau faktual.20 Yang dimaksud dengan dunia 

teori di sini adalah teori tentang „illat yang sudah ada. Sedang yang 

dimaksud dengan dunia nyata atau faktual adalah metode yang 

dipakai oleh al-Tirmidzi dalam Sunannya. 

Yang ketiga, penulis menggunakan metode khusus penelitian 

hadis, yaitu metode takhrîj al-Hadîts. Adapun yang dimaksud 

dengan metode ini adalah meneliti hadis dengan penelusuran atau 

pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai sumber asli dari hadis 

yang bersangkutan, yang di dalam sumber itu dikembangkan 

secara lengkap matan dan sanad hadis tersebut.21 

 

E. Kajian Pustaka  

Banyak sekali kitab yang membahas tentang 'ilal al-hadîts. Di 

antaranya adalah al-'ilal karya Ali al-Madini. Dalam kitab ini Ali al-

Madini membagi kepada empat pembahasan. Pertama, 

Mukadimmah umum dalam ilmu 'ilal dan ilmu al-Rijal, tingkatan-

tingkatan perawi pada masing-masing kota, perawi-perawi yang 

banyak meriwayatkan hadis. Kedua, meneliti/menyelidiki riwayat 

dari para perawi hadis, apakah ada kekeliruan dalam menetapkan 

                                                 
19 Suharsini Arikunto, Prosedur …, h. 10.  
20 Talaziduhu Ndraha, Reseach Teori Metodologi Administrasi, Bina 

Aksara, Jakarta, 1985, h. 103  
21 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Buku Hadis Nabi, Bulan Bintang, 

Jakarta, 1992, h. 43.  
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seorang perawi pada suatu hadis tertentu atau tidak. Ketiga, 

mengumpulkan beberapa hadis dan menjelaskan satu persatu 

'ilalnya. Keempat, membahas Rijâl al-hadîts baik yang adil maupun 

yang dla‟if. Yahya bin Ma‟in juga menulis al-târîkh wa al-'ilal. Kitab 

ini masih acak-acakan belum tersusun secara sistematis. Berbicara 

tentang thabaqât, al-wafayât, al-jarh wa al-ta‟dîl, al-kuna, dan 

hadîts al-musalsal. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

 Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai buku ini, 

maka sistematika pembahasan dibuat sebagai berikut: 

BAB I berisi tentang konsep dasar dari buku ini, meliputi: 

Latar belakang masalah, Permasalahan, tujuan dan signifikansi 

penelitian, metode penelitian, kajian pustaka dan sistematika 

pembahasan.  

BAB II berisi landasan teori, meliputi: Definisi „ilal, macam-

macam „ilal, sebab-sebab „ilal, dan cara menyingkap „ilal.  

BAB III berisi tentang biogarafi al-Tirmidzi dan karyanya yang 

monumental Sunan al-Tirmidzi yang meliputi: Biografi Imam al-

Tirmidzi, Situasi dan Kondisi saat kitab ini ditulis, metode kitab 

sunan al-Tirmidzi, isi kitab, sistematika kitab, kualitas hadisnya, 

pedapat para ulama tentang al-Tirmidzi, Kitab „ilal karya Imam al-

Tirmidzi dan alasan Imam al-Tirmidzi menjelaskan madzhab fiqh 

dan „ilal al-Hadîts.  
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BAB IV berisi data dan analisanya yaitu teks hadis Sunan al-

Tirmidzi bab al-Thahârah, „llat yang terkandung di dalamnya 

beserta analisanya.  

Dan terakhir BAB V berisi penutup meliputi: kesimpulan dan 

saran-saran. 



12 | Studi ‘Ilal Hadis 
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BAB II 

AL-‘ILAL FÎ AL-HADÎTS 

 

A. Pengertian ‘Illat 

 

Arti ‘illat menururt bahasa adalah sebagai berikut: 

 

Mempunyai banyak arti yang bisa ditarik benang merahnya: 

 

(Arti yang menempati suatu tempat lalu menjadi berubah keadaan 

tempat itu  sebab adanya‘lllat). 

Karena itu   (penyakit) disebut , dikarenakan dengan 

adanya penyakit keadaan menjadi berubah dari kuat menjadi 

lemah.

„Illat   berarti juga   (kejadian). 

 

(Dikatakan: Saya tidak melakukan ini karena kejadian ini). 

„Illat   berarti juga   (sebab). 

1 

(Dikatakan: Ini ‘illatnya/sebabnya, dan ini ‘llat bagi ini/sebab 

baginya).

Sedang menurut Ibn Faris dalam Mu’jam Maqâyis al-Lughah 

bahwa   mempunyai tiga arti: 

                                                 
1Lihat: Al-Qâmus al-Muhîth, Fairuz Abdi Juz: 8 hal. 32-33. Lisân al-Arab, 

Juz: 11 hal. 471. Mukhtâr al-Shahâh, ar-Razy hal. 451.   
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Pertama  :  

Kedua  :  

Ketiga  :  

 

(Bila mereka memberi minum untanya berkali-kali). 

 

(‘lllat yaitu kejadian yang menyibukkan orang darinya). 

2

Ulama hadits menyebut hadits yang terdapat ‘lllat dengan 

sebutan “ ”, yang berpendapat seperti ini antara lain al-Bukhari, 

al-Tirmidzi, Daruquthni, Hakim dan lain-lain.3  

Pendapat yang rajih adalah bahwa “ “ berasal dari kata 

  bukan . Jadi hubungan antara arti secara 

bahasa dan arti secara istilah bahwa  bisa diketahui dengan cara 

melihat berulang-ulang dalam suatu hadits.4 

Sedang arti ‘ilal menurut istilah ulama hadits5 adalah: 

‘llat yaitu sebab yang samar yang dapat menurunkan kredibilitas 

keshahîhan hadits, padahal secara lahir selamat dari hal itu. 

‘lllat menurut mereka mencakup juga sebab yang tidak 

mencela (menurunkan kredebilitas keshahîhan hadits).6 

                                                 
2Ibn Faris, Mu’jam Maqâyis al-Lughah, Juz: 4 hal. 13-15  
3al-Suyuthi, Tadrîb ar-Râwi: 1: 251  
4Hammâm, al-‘Ilal fi al-Hadîts, t.tp, 1980 M. hal. 16  
5Ibn Rajab, Syarah al-‘Ilal at-Tirmidzi, Tahqiq dan Ta‟liq Nurudin „itr, Dar 

al-„Atha‟, Riyadh, hal. 17  
6Ibn as-Shalâh, Ulûm al-Hadîts, hal. 84. Al-Iraqi, Syarh al-Alfiyah, Juz: 1, 

hal. 237-238. Al-Suyuthi,  Tadrîb ar-Râwi, hal. 161.dll. 
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Adapun pengertian hadits mu’allal7 adalah: 

Hadits mu‘allal yaitu hadits yang terdapat sebab yang samar yang 

dapat menurunkan kredibilitas keshahîhannya, padahal secara lahir 

selamat darinya. Seperti memarfû’kan mauqûf, atau memaushûlkan 

mursal, atau dugaan orang yang menduga dengan yang lain. 

 

Ilmu ‘illal adalah ilmu untuk mengetahui sebab-sebab ini 

yang muncul dari prasangka. Ilmu ini lebih luas cakupannya 

daripada hadits mu‘allal, mencakup ilmu-ilmu ruwat, matan dan 

sanad. 

 

Menurut Al-Hakim ‘lllat8 adalah: 

 

Yaitu ilmu, yang dengan ilmu ini akan diketahui hadits tidak shahîh 

dan cacat, jarh dan ta‘dil. 

 

Menurut Ibn al-Shalâh,9

Yaitu hadits yang terdapat cacat yang menurunkan kredibelitas 

keshahîhan hadits, padahal dari segi lahir selamat dari cacat itu. 

                                                 
7Ibn Rajab, Syarh … , hal. 18  
8al-Hakim, Ma’rifat Ulûm al-Hadîts, hal. 112  
9Ibn al-Shalâh, Muqqaddimah Ibn Shalâh, hal. 81. lihat juga al-Ba’îts al-

Hatsîts Syarah Ikhtishâr Ulûm al-Hadîts karya Ahmad Muhammad Syakir, hal. 55  
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Hal itu akan terjadi pada sanad yang perawi-perawinya tsiqah, 

telah memenuhi semua persyaratan shahîh dari segi lahir. 

Dalam definisi ini terjadi daur10, karena memasukkan kata   

dalam mendefinisikan . Di samping itu dalam definisi ini hanya 

menyebut ‘lllat sanad, tanpa menyebut ‘lllat matan, padahal ‘lllat 

matan tidak kalah pentingnya dibanding ‘lllat sanad. 

 

Menurut al-Iraqi11 

 

‘llat adalah ungkapan tentang sebab-sebab yang samar, 

tersembunyi, yang terdapat pada hadits lalu mempengaruhinya, 

artinya memberi cacat dalam keshahîhan hadits. 

 

Menurut al-Biqa‟i12 

 

Mu’allal yaitu khabar (hadits) yang lahirnya tampak selamat, tapi 

setelah diteliti terdapat cacat (hal yang mencela). 

Adapun pendapat yang rajih adalah pendapat al-Biqa‟i yang 

menukil pendapat lain dari al-Iraqi. Jadi pendapat ini adalah 

pendapat lain dari al-Iraqi. 

Penjelasan definisi ‘ilal menurut al-Biqa‟i.13

 

 

                                                 
10Daur artinya perputaran, dari A  ke B kemudian ke A lagi dst.  
11Al-Iraqi, Fath al-Mughîts, hal. 104.  
12 Al-Iraqi, al-Hasyiah, hal. 105  
13Hammam, al-‘Ilal fi al-Hadîts, hal. 18-19  
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  : menunjukkan adanya ‘lllat pada sanad dan 

matan. Karena khabar mencakup sanad dan 

matan. 

   : menerangkan bahwa ‘lllat terdapat pada hadits 

yang perawi-perawinya tsiqat, yang memenuhi 

syarat hadits shahîh secara lahir. 

  :  menunjukkan bahwa sesuatu yang menyebabkan 

‘lllat itu tersembunyi. Dan hanya orang yang 

faham dan arif saja yang bisa mengetahinya. 

   : menunjukkan bahwa sebab-sebab ‘lllat itu 

umum/luas mencakup jarh, dan ‘lllat yang 

dimunculkan akibat praduga    ( ). 

 

B. Macam-macam ‘Illat 

‘Illat terkadang dengan mengirsalkan hadits maushûl, 

memauqûfkan hadits marfû’, atau memasukkan hadits ke dalam 

hadits lain, atau dengan berpraduga atau dengan cara lainnya. 

Kebanyakan ‘illat terjadi pada sanad hadits sehingga 

mempengaruhi kualitas sanad dan matan hadits.  

Tapi kadang-kadang juga hanya berpengaruh pada sanad 

saja bukan pada matan. Hal itu terjadi bila hadits tersebut 

diriwayatkan dengan sanad lain yang shahîh. Seperti hadits riwayat 

Ya‟la bin „Ubaid at-Thanifis – perawi tsiqah – dari Sufyan as-Tsauri 

dari Amr bin Dinar dari Ibn Umar dari Nabi saw. bersabda: 
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Sanad hadits ini muttashil, diriwayatkan oleh perawi-perawi 

adil, tapi sanadnya ber„illat, tidak shahîh, sedang matan hadits 

tersebut shahih, karena Ya‟la bin „Ubaid telah melakukan 

kesalahan, yaitu dengan menyebut Amr bin Dinar, padahal yang 

benar Abdullah bin Dinar, sebagaimana diriwayatkan oleh murid-

murid Sufyan yang lain, seperti Abi Nu„aim al-Fadhl bin Dukain, 

Muhammad bin Yusuf al-Firyabi, Makhlad bin Yazid dan lain-lain. 

Mereka meriwayatkan dari Sufyan dari Abdillah bin Dinar dari Ibn 

Umar. Untuk lebih jelasnya perhatikan skema sanad di bawah ini: 

 

Sanad yang ber„illah   Sanad shahîh 

      

  

                                      

         

              

Yang diberi kotak patah-patah adalah letak ‘illatnya. Pelaku 

kesalahan adalah Ya‟la bin Ubaid, sebab murid-murid Sufyan yang 

lain meriwayatkan dari Sufyan dari Abdullah bin Dinar bukan „Amr 

bin Dinar.
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Kadang-kadang ‘lllat itu berpengaruh pada matan hadits. 

Seperti hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab 

shahîhnya dari riwayat al-Walid bin Muslim: 

 

Ibn Shalah berkomentar: 

“Banyak pihak menganggap cacat riwayat lafal tersebut – tidak 

dengan membaca basmalah- perlu diketahui orang yang 

meriwayatkan lafal hadits di atas, meriwayatkannya dengan 

cara riwayat bi al-makna, lalu mereka memahami kalimat    

“ “ mereka tidak membaca basmalah. Kemudian 

diriwayatkannya apa yang ia pahami dan salah. Padahal 

makna hadits itu adalah surat yang diawali dengan  

  adalah surat al-Fatihah.”14   

 

Al-Hakim, sebagaimana dikutip al-Suyuthi membagi macam-

macam ‘lllat kepada sepuluh macam15, sebagai berikut: 

1. Sanad lahirnya shahîh, di dalamnya terdapat orang yang tidak 

diketahui mendengar dari orang yang ia meriwayatkan hadits. 

Contoh: 

                                                 
14Ahmad Muhammad Syakir, al-Ba’its al-Hatsits, hal. 55-56  
15al-Suyuthi, Tadrib ar-Rawi, hal. 91-93  
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Para muhadditsin tidak mengetahui apakah Musa bin Uqbah 

mendengar dari Suhail bin Abi Shalih ataukah tidak. Dan hal ini 

menjadikan cacat sanad ini. 
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Imam Muslim datang dan bertanya kepada al-Bukhari 

tentang hadits ini. Bukhari menjawab: “Hadits ini bagus, saya tidak 

tahu di dunia ini dalam bab/masalah ini kecuali hadits ini, hanya 

saja hadits ini . Sanad yang lebih shahih adalah sebagai berikut: 

 

Imam Bukhari berkata: “ini lebih baik, karena tidak 

disebutkan Musa bin „Uqbah mendengar dari Suhail.” 

Hadits ini dihukumi shahîh oleh al-Tirmidzi, Ibn Hibban dan 

al-Hakim. Tidak mungkin Imam al-Bukhari mengatakan tidak tahu 

di dunia ini dalam bab ini kecuali hadits ini. Karena banyak 

sahabat yang meriwayatkannya, antara lain Abu Barzah al-Aslami, 

Rafi‟ bin Khudaij, Jubair bin Math‟am, Zubair bin Awam, Abdullah 

bin Mas‟ud, Abdullah bin Amr, Anas bin Malik, Sa‟ib bin Yazid dan 

Aisyah ra.16

 

2. Di satu sisi hadits itu mursal diriwayatkan tsiqat, hufadz, di sisi 

lain hadits itu lahirnya tampak muttasil. 

 

Contoh: 

 

                                                 
16al-Iraqi, Fath al-Maghîts, hal. 97-98  
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 Hadits ini yang muttashil hanya lafadz 

. Sedang yang lainnya mursal. Sehingga tidak diriwayatkan 

dalam kitab Shahîh. 

Al-Hakim berkomentar  “Jika saja sanadnya shahîh tentu 

diriwayatkan dalam kitab shahîh. Khalid al-Hadza‟ meriwayatkan 

dari Abi Qalabah secara mursal, ia memusnadkan dan 

memaushûlkannya: ”.  Demikianlah orang 

Basrah, para hufadz meriwayatkan dari Khalid al-Hadza‟ dari 

„Ashim, yang mursal ditiadakan, tinggallah yang muttashil dengan 

menyebut Abi Ubaidah dalam shahîhain. 

 

3. Hadits yang benar (mahfûdz) dari seorang sahabat, dan 

diriwayatkan dari yang lain, karena perbedaan negeri para 

perawi hadits. Seperti riwayat orang-orang Madinah dari orang-

orang Kufah. 

Contoh: 

Sanad ini hanyalah berdasar zhan, sanad ini juga termasuk 

kategori syarat shahîh. Orang-orang Madinah ketika meriwayatkan 

dari orang-orang Kufah, mereka terpeleset.

Kemudian al-Hakim meriwayatkan dengan sanadnya sampai 

kepada Hammad bin Zaid dari Tsabit al-Bunani berkata:
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Yang benar Abi Burdah meriwayatkan dari al-Aghar al-Muzni, 

seorang sahabat, dan bukan dari Bapaknya.

 

Kemudian al-Hakim berkomentar: “hadits ini diriwayatkan 

oleh Muslim dalam kitab shahîhnya, dan itulah yang shahîh dan 

yang benar (  ).”
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4. Hadits yang benar (mahfûdz) dari seorang sahabat, tapi 

diriwayatkan dari tabi’i, karena terjadi salah sangka (  ). 

Contoh:

Usman meriwayatkan dari Nafi‟ bukan dari bapaknya. Usman 

anak Abi Sulaiman bukan Sulaiman. 

Komentar al-Hakim: “Hadits ini diriwayatkan oleh al-„Askary 

dan lainnya dari al-Masyayikh. Hadits ini   dari tiga segi: 

Pertama: Usman adalah anak Abi Sulaiman. Kedua: Usman 

meriwayatkan hadits ini dari Nafi‟ bin Jubair bin Math‟am dari 
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bapaknya. Ketiga: Abu Sulaiman tidak pernah mendengar maupun 

melihat Nabi saw.” 

 

5. Hadits diriwayatkan dengan cara ‘an’anah (  ), dan ada salah 

satu rawi yang tidak disebut. Hal ini bisa diketahui dari jalur 

sanad lain. 

Contoh: 
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Komentar al-Hakim: “‘Illat hadits ini adalah bahwa Yunus 

meriwayatkannya dari Ibn Syihab, dari orang-orang Anshar (

) 

Padahal yang benar sebagaimana diriwayatkan oleh Ibn 

Uyainah, Syu‟aib, Shalih, al-Auza‟i dan lainnya meriwayakan dari 

az-Zuhri dari Ali bin al-Husain dari orang-orang Anshar. 

 

6. Perawi dalam sanad berbeda dengan perawi dalam sanad lain.

Contoh: 
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Dalam sanad pertama dikatakan Ali bin Husain bin Waqid 

langsung meriwayatkan dari Umar bin Khathab, padahal yang 

benar antara Ali bin Husain dan Umar bin Khathab ada tiga perawi, 

yaitu Bapaknya, Abdullah bin Buraidah dan Bapaknya. 

Komentar al-Hakim: “Hadits ini adalah hadits yang 

disanadkan dari Ali bin Khasyram dari Ali bin al-Husain bin Waqid 

dari Umar.” 

 

7. Perbedaan perawi dalam menyebut gurunya atau me-

majhulkannya. 

 

Contoh: 

Komentar al-Hakim: 

 

8. Perawi bertemu dan mendengar dari seorang guru, tapi tidak 

mendengar hadits tertentu darinya. 

Contoh: 
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Komentar al-Hakim: “Saya punya beberapa riwayat Yahya bin 

Abi Katsir dari Anas bin Malik, hanya saja dia tidak mendengar 

hadits ini.” 

9. Jalur sanad sudah masyhur, lalu salah satu perawinya 

meriwayatkan hadits melalui jalur lain, dan terjadi salah sangka 

(  ).

Contoh:
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Komentar al-Hakim: “Al-Mundzir bin Abdullah mengambil 

jalur al-Mujirrah. Kemudian ia meriwayatkan hadits dengan 

sanadnya sampai kepada Malik bin Isma‟il dari Abdul Aziz dari 

Abdullah bin al-Fadhl dari al-A‟raj dari Ubaidillah bin Abi Rafi‟ dari 

Ali bin Abi Thalib.” 

10. Di satu sisi hadits diriwayatkan secara marfû’, di sisi lain 

hadits diriwayatkan secara mauqûf.

Contoh:  
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Komentar al-Hakim: “Ini yang diriwayatkan dengan sanadnya 

dari Waki‟ dari al-A‟masy dari Abi Sufyan berkata, Jabir ditanya, 

lalu menyebutkan hadits ini.”

Selain sepuluh macam ‘llat hadits tersebut masih banyak lagi 

macam-macam ‘llat yang lain. 

Hamam17 membagi ‘lllat kepada dua macam; pertama ‘lllat fi 

al-isnâd dan kedua ‘illat fi al-matn. Dari kedua macam ‘llat tersebut 

terbagi lagi ke dalam beberapa cabang sebagai berikut:18

 

Pertama: ‘ilal fi al-Isnâd, terbagi kepada beberapa cabang sebagai 

berikut:

 

1. Membatalkan     (mendengar dengan jelas) atau 

meniadakan   (mendengar yang tidak jelas dengan 

menggunakan shighat  ). 

Sanad muttashil menjadi salah satu syarat keshahîhan 

hadits. Pada dasarnya ungkapan   (mendengar dengan jelas) dari 

seorang perawi tsiqah bisa diterima, demikian juga sanad yang   

atau   bisa diterima bila perawinya tsiqah, terhindar dari tadlis. 

Meskipun demikian, terkadang seorang pengkritik hadits (  ) bisa 

menyingkap bahwa hadits tersebut munqathi’ dan  yang ia 

duga tidaklah benar. 

                                                 
17Dr. Hamam, nama lengkapnya adalah Hamam Abdurrahim sa‟id dosen 

hadits dan ilmu–ilmunya pada fakultas syari‟ah, Universeitas Yordan. Penulis 

kitab   

18Hamam Abdurrahim Sa‟id, al’ilal fi al-Hadîts, t.tp, 1400 H – 1980, h. 135 

– 156.  
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Ibn Rajab telah membahas masalah ini dengan panjang lebar 

dengan judul . 

Ibn Rajab dalam kitab Syarah ‘ilal at-Tirmidzi mengatakan: 

“Imam Ahmad berkata: al-Bahi tidak mendengar dari „Aisyah, tapi 

ia meriwayatkan dari Urwah dari „Aisyah, meskipun ia mengatakan 

dalam hadits Zaidah, dari al-Sudi: .” 

Jadi ‘illat yang terdapat pada sanad tadi adalah pembatalan 

  dan menetapkan bahwa   telah masuk di dalamnya. ‘illat 

semacam ini banyak terjadi pada sanad. 

Selanjutnya Ibn Rajab mengatakan: “Imam Ahmad 

mengingkari adanya   (ungkapan:  ) dalam beberapa sanad 

dan mengatakan bahwa itu adalah  (salah).” 

Misalnya dalam riwayat Hudbah dari Qatadah  Khalad al-

Juhani. Ini salah. Qatadah tidak pernah melihat Khalad. 

Contoh lain: Dikatakan: „Arrak bin Malik mendengar dari 

„Aisyah. Ini salah, „Arrak tidak mendengar dari „Aisyah, tapi 

meriwayatkan dari Urwah dari „Aisyah.19 

Adapun meniadakan , Ibn Rajab dalam Syarah 

‘ilal at-Tirmidzi mengatakan: “Imam al-Tirmidzi telah menyebutkan 

dalam Kitabul-ilmi bahwa Sa‟id bin Musayyab mendengar hadits 

dari Anas adalah mungkin, tapi riwayatnya tidak dihukumi dengan 

muttashil. Sebagian Ashhab kita telah meriwayatkan dari Ahmad 

semisal ini.”20 

                                                 
19Ibn Rajab, Syarah ‘ilal at-Tirmidzi, h. 258.  
20Ibn Rajab,  Syarah ‘ilal at-Tirmidzi, h. 97  
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Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Sa‟id bin Musayyab 

dari Anas adalah sebagai berikut:

 

21

Karena ‘illat ini sulit bagi orang awam, maka Abi Abdillah al-

Hakim memberikan sedikit pengetahuan kepada kita semua.22:  

“Ini adalah bab yang panjang, ketahuilah para santri hadits 

bahwa Hasan tidak mendengar (hadits) dari Abi Hurairah, Ibn 

Umar, dan Ibn Abas. A‟masy tidak mendengar dari Anas. 

Sya„bi tidak mendengar dari sahabat selain Anas. Dia tidak 

mendengar dari „Aisyah, Abdullah bin Mas„ud dan Usamah 

bin Zaid. Qatadah tidak mendengar dari sahabat selain Anas. 

Umumnya hadits Anas bin Dinar dari sahabat adalah 

hiwalah. Semua itu samar kecuali bagi para hufadz al-

Hadits.” 

 

2. Mengganti sanad seluruhnya atau sebagiannya 

Ini adalah satu macam dari beberapa macam ‘illat yang 

disebabkan karena mengganti sanad seluruhnya atau sebagiannya. 

Meskipun ada kesalahan semacam ini, sanad yang terkena ‘illat, 

secara lahir tampak selamat/terhindar dari ‘illat sampai pengkritik 

hadits menyingkapnya, dan mengetahui perubahan-perubahan 

yang terjadi pada sanad. Salah sangka (  ) itu kadang muncul 

karena kebiasaan sanad tertentu (  ), terkadang juga 

                                                 
21at-Tirmidzi, Jami’at-Tirmidzi, 5: 46   
22al-Hakim, Ma’rifat Ulûm al-Hadîts, h. 111 
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muncul karena salah sangka yang murni (  ) tanpa dibarengi 

kebiasaan sanad tertentu. Contoh dari kebiasaan sanad tertentu 

adalah sanad tertentu masyhur pada perawi tertentu, seperti Malik 

dari Nafi‟ dari Ibn Umar, atau seperti Sa„id al-Maqburi dari 

bapaknya dari Abi Hurairah. Atau seperti Abi Burdah dari 

bapaknya. 

Setiap hadits yang diriwayatkan oleh Malik biasanya sampai 

kepada Nafi‟ dari Ibn Umar. Kenyataannya Malik juga 

meriwayatkan dari selain Nafi„.23 

Ibn Rajab dalam Syarah ‘ilal at-Tirmidzi telah membahas 

masalah ini dengan pembahasan khusus dalam bentuk kaedah-

kaedah. 

 

Contoh kaedah: 

Ibn Rajab berkata, Imam Ahmad dalam riwayat anaknya 

Abdullah berkata:  

“Telah meriwayatkan kepadaku Muhammad bin Fudlail,   

Imarah bin al-Qa„qa„ dari Abi Zur„ah dari Abi Hurairah dari 

Nabi saw, lalu menyebut sepuluh lebih hadits semuanya 

dengan sanad ini kecuali satu hadits: 

 

Hadits ini sanadnya adalah dari Imarah bin al-Qa„qa„ dari Abi 

Shalih dari Abi Hurairah.”24 

                                                 
23Hamam Abdurrahim Sa‟id, al-‘Ilal fi al-Hadîts, h. 140  
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Dalam kaedah lain, Ibn Rajab mengatakan: “al-Ajilli berkata: 

„Setiap sesuatu yang diriwayatkan dari Muhammad bin Sirin dari 

Ubaid as-Salmani selain pendapatnya sendiri adalah dari Ali. Dan 

setiap sesuatu yang diriwayatkan oleh Ibrahim an-Nakh„i dari 

Ubaidah selain pendapatnya adalah dari Abdullah kecuali satu 

hadits.”25 

Terkadang ‘illat terjadi karena nama yang berubah atau 

karena tashhif. 

Seperti yang dicontohkan Ibn Rajab dalam Syarh ‘ilal at-Tirmidzi, 

sebagai berikut: 

Zuhair bin Mu„awiyah meriwayatkan dari washil bin Hibban 

dari Ibn Buraidah dari bapaknya dari Nabi saw beberapa hadits, 

antara lain “  “, “  “ dan “  “  

Komentar Ahmad dan Abu Daud: “Zuhair mengganti nama 

Shalih bin Hayan dengan Washil bin Hibban, artinya dia 

meriwayatkan dari Shalih bin Hayan, tapi ia mengatakan washil.” 

Komentar Ibn Ma„in: “Zuhair mendengar dari keduanya, lalu 

ia menjadikannya satu, dan ia menyebut dengan Washil bin 

Hibban.” 

Komentar Ibn Hatim: “Zuhair dalam hal ini salah dan ia tidak 

mendengar dari Washil bin Hibban, dan tidak pernah bertemu. Tapi 

ia mendengar dari Shalih bin Hayan.”26 

 

                                                                                                                                        
24Ibn Rajab, Syarah ‘ilal at-Tirmidzi, h. 815 
25Ibn Rajab, Syarah ‘ilal at-Tirmidzi,  h. 813 
26Ibn Rajab, Syarah ‘ilal at-Tirmidzi,  h. 716 
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3. Salah sangka dalam memarfû‘kan mauqûf, atau mewashalkan 

mursal atau yang terdapat inqitha‘ terkadang hadits diriwayatkan 

secara marfu‘ tapi pengkritik hadits  (  ) mampu menyingkap 

bahwa hal itu prasangka yang salah, dan diketahui bahwa yang 

mauqûf ternyata lebih shahîh. Terkadang hadits diriwayatkan 

secara muttashil, ternyata mursalnya lebih shahîh. Atau 

diriwayatkan secara muttashil, padahal hakekatnya mu‘dlol atau 

munqath‘.27 

Dalam Syarh ‘ilal al-Tirmidzi Ibn Rajab menyebut beberapa 

hadits yang dimarfû‘kan menyebut beberapa hadits yang 

dimarfû‘kan oleh Salim bin Abdullah bin Umar, dari bapaknya, dari 

kakeknya, dari Nabi saw dan dimauqûfkan oleh Nafi‟ Maula Ibn 

Umar dari Ibn Umar dari Umar. Dan Ibn Rajab merajihkan hadits 

Nafi‟ (mauqûf). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
27Hamam Abdurrahim Sa‟id, al-‘ilal fi al-Hadîts, h. 144 
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Nas lengkapnya adalah sebagai berikut: 

Kata Ibn Rajab: “Imam Ahmad ditanya perihal apabila ada 

dua sanad berbeda (yang satu marfû‘ dan yang lainnya mauqûf) 

sanad mana yang diambil? Imam Ahmad menjawab: „kedua-

duanya.‟ Ia tidak memenangkan atau mengalahkan salah satunya. 

Pendapat ini dinukil oleh Marruwadzi dari Ahmad menyatakan 

bahwa ia lebih cenderung merajihkan pendapat Nafi‟ dalam hadits 

“ “ yang dihukumi mauqûf. Yang lain juga merajihkan 

pendapat Nafi‟ yang menghukumi mauqûf pada hadits “

“ Nasa‟i dan Daraquthni juga merajihkan pendapat Nafi‟ yang 

menghukumi mauqûf pada tiga hadits:

 

28

4. Menggabungkan banyak guru dan lafal tetap satu 

Apabila seorang perawi meriwyatkan hadits dari beberapa 

guru, tapi lafal hadits yang ia gunakan sama, ini menunjukkan ada 

indikasi  (salah sangka) dan  (kesalahan).29 

Hal seperti ini tidak bisa diterima kecuali dari perawi yang 

hafidz, mutqin yang mengetahui persis persamaan dan perbedaan 

guru-gurunya, seperti yang dilakukan oleh az-Zuhri ketika 

                                                 
28Ibn Rajab, Syarah ‘ilal at-Tirmidzi, h. 605  
29Hammam Abdurrahim Sa‟id, al-‘Ilal fi al-Hadîts, h. 147  
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menggabungkan riwayat guru-gurunya dalam hadits  dan yang 

lainnya.30 

Di antara perawi yang cacat karena melakukan hal ini antara 

lain adalah: Laits bin Abi Sulaim, „Atha‟ bin as-Sa„ib al-Waqidi dan 

Abdurrahman bin Abdullah bin Umar al-Umari.31 

 

5. Jarh ar-Rawi 

Seorang perawi dla‘if yang meriwaytkan hadits relatif lebih 

mudah untuk diketahui dibandingkan perawi tsiqah yang 

meriwayatkan hadits dari perawi dla‘if. Periwayatan seorang perawi 

adil dari perawi majruh ini masuk dalam kategori ‘illat al-isnad. 

Ibn Rajab telah memberikan kaedahnya kepada kita: 

Ahmad berkata: “Setiap perawai yang Imam Malik 

meriwayatkan darinya pasti tsiqah.” Nasa‟i berkata: “Kami tidak 

mengetahui bahwa Imam Malik pernah meriwayatkan dari seorang 

dla‘if, yang masyhur kedla‘ifannya kecuali „Ashim bin Ubaidillah, 

imam Malik telah meriwayatakan darinya, dan „Amr bin Abi „Amr, ia 

lebih baik daripada „Ashim. Juga dari Syarik bin Abi Namr, ia lebih 

baik daripada „Amr. Kami juga tidak mengetahui Imam Malik 

meriwayatkan dari seseorang yang ditinggalkan haditsnya (  ) 

kecuali dari Abdul Karim Abi Umayah.”32 

 

 

 

                                                 
30Ibn Rajab, Syarh’Ilal at-Tirmidzi, h. 765  
31Ibn Rajab, Syarah ‘ilal at-Tirmidzi,  h. 763  
32Ibn Rajab, Syarah ‘ilal at-Tirmidzi,  h. 832 



38 | al-‘Ilal fi al-Hadits 

 

Kedua : al-‘illat fi matn al-Hadîts 

Setelah kita membahas ‘illat pada sanad, sekarang akan 

dibahas ‘illat yang ada pada matan. Paling tidak ada lima macam 

‘illat yang ada pada matan, sebagaimana akan dijelaskan di bawah 

ini. 

 

1. Merubah arti ( ) 

Hal ini bisa terjadi tatkala seorang perawi kurang menguasai 

bahasa dan arti yang dimaksud dari suatu lafadz.33 Ibn Rajab telah 

berbicara panjang lebar perihal periwayatan hadits bilmakna, dan 

ia pun menukil pendapat jumhur al-ulama yang membolehkannya 

dengan syarat perawi tersebut menguasai bahasa dan tidak 

merubah arti yang dikehendaki dari lafadz hadits. 

Banyak perawi meriwayatkan hadits bilmakna, mereka 

pahami, tapi kadang-kadang salah dalam memahaminya. Seperti 

hadits „Aisyah tentang haidl ketika berhaji, bahwa Nabi saw berkata 

kepadanya, sedang ia lagi haidl:  

 

 

 

Dan memasukkannya dalam bab . Imam Ahmad telah 

mengingkari orang yang melakukan itu, karena tak sesuai dengan 

makna yang dikehendaki. Karena hadits ini tidak merupakan 

perintah mandi dari haidl setelah berhenti, melainkan orang yang 

                                                 
33Hamam Abdurrahim Sa‟id, al-‘ilal…, h. 151 
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sedang haidl ketika akan berihram maka haruslah mandi terlebih 

dahulu.34 

Contoh lain, sebagian perawi meriwayatkan hadits “  

“ dan ia pahami, apabila membaca " ” maka berdiamlah, ia 

memahami hadits tersebut dengan akhir bacaan bukan awal 

bacaan.35 

 

2. Merubah lafadz ( ) 

Ibn Rajab telah memberikan contoh ‘lllat macam ini dengan 

perawi yang merubah lafadz   menjadi  . Bunyi haditsnya: 

 

36 

 

3. Isi riwayat bertolak belakang dengan pendapat perawi (

) 

 

‘lllat macam ini telah dibahas oleh Ibn Rajab dalam bentuk 

kaedah, bunyi kaedahnya sebagai berikut:

 

Imam Ahmad dan kebanyakan hufadz melakukan pendl ‘ifan 

hadits dengan kaedah ini, antara lain:

 

                                                 
34Ibn Rajab, Syarah ‘ilal at-Tirmidzi,  h. 370  
35Ibn Rajab, Syarah ‘ilal at-Tirmidzi,  h. 370  
36Ibn Rajab, Syarah ‘ilal at-Tirmidzi,  h. 844  
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- Hadits-hadits Abi Hurairah dari Nabi saw tentang , 

telah didla‘ifkan oleh Ahmad, Muslim dan yang lain. Kata 

Imam Ahmad: “Abu Hurairah mengingkari , maka 

riwayat di atas tidak sah.” 

 

- Hadits „Aisyah dari Nabi saw, beliau bersabda pada orang 

yang istihadhah “ ”. Kata Imam Ahmad: “Setiap 

orang yang meriwayatkan hadits ini dari „Aisyah, maka ia 

telah melakukan kesalahan, karena menurut „Aisyah   

adalah   bukan  .”37

 

4. Memasukkan kalimat lain ke dalam hadits ( )  

Gambaran ‘lllat macam ini adalah memasukkan ke dalam 

siyaq al-Hadits lafadz yang bukan termasuk hadits tersebut, baik 

lafadz yang dimasukkan ini hadits lain atau sebagiannya saja, atau 

ucapan perawi untuk memperjelas maksud hadits. Sehingga antara 

hadits asal dan lafadz yang dimasukkan tampkanya satu siyaq al-

Hadits tanpa ada pembeda yang membedakan antara keduanya.38 

Sebagai contoh, sebagaimana disebutkan Ibn Rajab dalam 

kitabnya Syarh ‘ilal at-Tirmidzi: 

                                                 
37Ibn Rajab, Syarah ‘ilal at-Tirmidzi,  h. 844  
38Hamam Abdurrahim Sa‟id, al-‘Ilal …, h. 154 
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Adapun lafadz/kalam selain  

diriwayatkan dari selain Zuhri dengan sanad yang bagus.39 

Artinya bahwa Ja‟far bin Barqan meriwayatkan dari az-Zuhri 

dan meriwayatkan hadits lain dari selain az-Zuhri, lalu 

memasukkan lafadz-lafadz hadits-hadits ini ke dalam satu sanad 

yaitu az-Zuhri dari Salim dari bapaknya dari Nabi saw. 

5. Tidak menyerupai pembicaraan Nabi saw. (

) 

 

Termasuk kategori ini adalah kata   yang dikutip oleh 

Ibn Rajab:

 

40

Demikianlah macam-macam ‘lllat sebagaimana dijelaskan 

oleh Hamam Abdurrahim Sa‟id yang disarikan dari kitab Syarh ‘ilal 

at-Tirmidzi karya Ibn Rajab. Tentunya masih banyak lagi macam-

                                                 
39Ibn Rajab, Syarah ‘ilal at-Tirmidzi,  h. 740  
40Ibn Rajab, Syarah ‘ilal at-Tirmidzi,  h. 825  
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macam ‘lllat yang belum terkover dalam pembahasan ini. Karena 

dalam membahas macam-macam ‘lllat ini bukan bermaksud 

membatasi, tapi sekedar menampilkan contoh/  . 

 

C. Sebab-sebab ‘Illat 

Kitab-kitab ‘lllat terdahulu belum ada yang membahas secara 

khusus tentang sebab-sebab ‘lllat. Pembahasannya masih bersifat 

acak-acakan. Dalam buku ini mencoba untuk membahas sebab-

sebab ‘lllat dalam judul tersendiri, agar lebih mudah untuk 

dipahami. Hal ini pernah juga dilakukan oleh Hamam Abdurrahim 

Sa„id dalam bukunya al-‘ilal fi al-Hadits. Berikut ini akan diuraikan 

sebab-sebab ‘lllat satu persatu yang disarikan dari kitab ‘ilal 

sebelumnya. 

 

1. Salah Sangka dan Kesalahan Kecil ( ) 

 

Sebab ‘lllat ini banyak dijumpai dalam kitab-kitab ‘lllat. Ini 

merupakan kelemahan manusia yang tidak bisa dihindari oleh 

siapapun. Tidak ada jaminan untuk tidak melakukan kesalahan 

kecuali Allah dan RasulNya saw. Selain itu hanyalah manusia yang 

kadang benar dan salah, ingat dan lupa. Yang membedakannya 

adalah sering dan tidak sering, banyak dan sedikit.  

Salah Sangka dan Kesalahan ( )  terjadi pula pada 

sahabat, tabi‟in dan Imam-imam terdahulu. Imam at-Tirmidzi 
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menyebutnya dengan istilah: 41. Mereka 

adalah perawi tingkat pertama.  

Di antara bukti bahwa pembesar imam hadits juga 

melakukan kesalahan adalah sebagaimana dikatakan Ibn Abi 

Hatim yang mengutip pendapat Imam Ahmad, dan ia berkata42: 

“Syu„bah banyak melakukan kesalahan dalam nama-nama perawi.” 

Selanjutnya Imam Ahmad mengatakan bahwa Syu„bah seorang 

hafidz, ia menghafal hadits tidak menuliskannya sedikitpun, 

mungkin ia melakukan kesalahan. 

Perawi lain yang setingkat dan semasa dengan Syu„bah 

adalah Malik bin Anas.  

Contoh ‘lllat, dalam hadits Imam Malik sebagai-mana 

disebutkan Ibn Abi Hatim dalam kitabnya.43 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
41at-Tirmidzi, ‘Ilal at-Tirmidzi as-Shaghir, Juz 5 : 747 
42Ibn Abi Hatim, al-‘ilal, juz 2 : 370  
43Ibn Abi Hatim, al-‘Ilal, juz 2 : 41 no. 1604 
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Menurut Abi Hatim bahwa Imam Malik telah melakukan 

kesalahan dalam menuliskan perawi yaitu tidak menyebut perawi 

yang bernama Sulaiman bin Abdirrahman al-Dimasyqi 

Satu lagi perawi yang tidak kalah dalam keimaman dan 

keutamaannya adalah al-Laits bin Sa„d Imam Mesir. Meskipun 

tinggi derajatnya dalam hal hafalan dan kedhabithan hanya saja 

pengkritik hadits ( ) berhasil mencatat ‘lllat di dalam haditsnya, 

sebagaiman ditulis oleh Ibn Abi Hatim dalam kitabnya:44 

                                                 
44Ibn Abi Hatim, al-‘Ilal, juz 2 : 72 no 1707  
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Al-Laits telah berprasangka salah ia mengira Zaid bin Aslam 

meriwayatkan dari Atha‟ bin Yasar, padahal yang benar adalah Zaid 

bin Aslam meriwayatkan dari Abi Shalih.
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2.  Tingkat Kedlabithan yang Rendah Sering Melakukan Salah 

Sangka tapi Masih Tetap Dihukumi Adil  ( )

 

Mereka itu yang disebut oleh Imam Tirmidzi dengan istilah: 

.45 Perawi pada tingkatan ini 

ditinggalkan haditsnya ( ) menurut Yahya bin Sa„id. 

Sedangkan Ibn Mubarak, Ibn Mahdi, Waki„, mereka 

meriwayatkan hadits dari perawi pada tingkatan ini. 

Lain halnya Imam Muslim ia tidak meriwayatkan hadits dari 

orang yang diduga bohong ( ) menurut ahli hadits, juga tidak 

meriwayatkan dari perawi mayoritas hadits-haditsnya munkar atau 

banyak kesalahan. Setelah sebelumnya Imam Muslim menyebutkan 

bahwa ia meriwayatkan hadits dari ahl al-hifdzi wa al-itqan, mereka 

terbagi dua: 

- Tidak terdapat perbedaan mencolok pada haditsnya dan 

kesalahan fatal. 

- Orang berada di bawahnya dalam al-hifdz dan al-itqan, 

mereka disebut dengan istilah as-shidq dan as-satr.46 

Jumhur ulama muhadditsin menerima hadits perawi pada 

thabaqah ini. Menerima bukan berarti tanpa membedakan mana 

yang benar dan yang salah. 

Ibn Rajab telah mengelompokkan perawi-perawi yang 

termasuk dalam kategori ini, antara lain: Muhammad bin Amr bin 

Alqamah bin Waqash al-Laitsy, Abdurrahman bin Harmalah al-

                                                 
45al-Tirmidzi, ‘Ilal at-Tirmidzi ash-Shaghir, juz 5:744 (akhir al-jami‟)  
46Muslim, Shahîh Muslim/muqaddimah, juz 1:5  
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Madani, Syarik bin Abdullah an-Nakh„i, Qadli Kufah, Abu Bakr bin 

Iyasy al-Muqri al-Kufi, Rabi„ bin Shabih, Mubarak bin Fadlalah, 

Suhail bin Abi Shalih, Muhammad bin Ishaq, Muhammad bin 

Ajlan, Hamad bin Sulamah dan lain-lain.47 

 

3. Ikhthilath atau Hilang Akal (  ) 

 

Ibn Rajab secara panjang lebar membahas masalah ini dan ia 

menjadikan masalah ini ( ) sebagai salah satu bagian ilmu ‘lllat. 

Perlu diketahui Ibn Rajab membagi ilmu ‘ilal menjadi dua bagian 

pertama: mengetahui urutan perawi tsiqat dan kedua: menyebut 

perawi tsiqat, yang mereka itu tidak ditulis dalam kitab-kitab al-

jarh, tapi mereka dihukumi dla‘if haditsnya baik pada waktu-waktu 

tertentu, mereka disebut dengan istilah al-mukhtalithun, atau di 

sebagian tempat atau dari syeikh-syeikh tertentu.48 

Di antara perawi yang mengalami ikhtilath, antara lain: „Atha 

bin Sa„ib ats-Tsaqafi, Hushain bin Abdurrahman as-Silmi, Sa„id bin 

Iyas al-Jariri, Sa„id bin Abi Arubah, Abdurrahman bin Abdullah al-

Mas„udi, Aban bin Shum„ah, Sufyan bin Uyainah, Abu Qilabah ar-

Raqasyi, Muhammad bin al-Fadl as-Sadusi.49 

Perawi yang mengalami ikhtilath terbagi menjadi beberapa 

macam: 

 

                                                 
47Ibn Rajab, Syarah ‘ilal at-Tirmidzi,  h. 346  
48Ibn Rajab, Syarah ‘ilal at-Tirmidzi,  h. 604 
49Ibn Rajab, Syarah ‘ilal at-Tirmidzi,  h. 682 
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1. Mereka yang meriwayatkan dari perawi sebelum mengalami 

ikhtilath. 

2. Mereka yang meriwayatkan dari perawi setelah mengalami 

ikhtilath. 

3. Mereka yang meriwayatkan dari perawi sebelum dan sesudah 

ikhtilath tanpa membedakan antara keduanya. 

4. Mereka yang meriwayatkan dari perawi sebelum dan sesudah 

ikhtilath dengan membedakan antara keduanya.50 

 

Ulama hadits berbeda pendapat dalam hal cara membedakan 

antara mendengar sebelum atau setelah ikhtilath. Di antaranya ada 

yang berpendapat (dalam hal ini perawi Atha‟ bin Sa„ib): 

- Perawi yang mendengar darinya di Kufah maka 

pendengarannya Shahîh, dan yang mendengar di Basrah 

maka dla‘if. 

- Ada juga pendapat, „Atha masuk ke Basrah dua kali. Perawi 

yang mendengar pada kali pertama maka shahîh di 

antaranya dua Hamad dan Dustuwa‟i. Perawi yang 

mendengar pada kali kedua maka dla‘if, di antaranya 

Wuhaib, Ismail bin Aliyah. 

- Ada juga pendapat, bila „Atha meriwayatkan dari satu orang 

maka bagus, bila meriwayatkan dari jama„ah maka dla‘if.  

- Hadits Syu„bah dan Sufyan dari „Atha maka shahîh, karena 

sebelum ikhtilath.51 

                                                 
50Ibn Rajab, Syarah ‘ilal at-Tirmidzi. 
51Ibn Rajab, Syarah ‘ilal at-Tirmidzi. 
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Di antara contoh hadits yang ‘llatnya karena ikhtilath adalah: 

 

52 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
52Ibn Abi Hatim, ‘Ilal al-Hadîts, juz 2 : 166 no. 1990  
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Al-Tsauri mendengar Abi Ishak sebelum ikhtilath, Zakaria dan 

Zuhair mendengar Abi Ishak setelah ikhtilath. Jadi yang sahih 

adalah riwayat al-Tsauri. 

                

4. Hilang Kedhabithan  karena Alasan Tertentu (  )

 

Yang dimaksud dengan   adalah suatu kejadian 

yang menimpa muhaddits, yang mempengaruhi kedlabithannya tapi 

tidak mempengaruhi waktu memperolehnya ( ). Hal ini lain 

dengan ,  meskipun ada ulama yang menyamakannya seperti 

As-Sakhawi dalam kitab fath al-mughits.53 

Sebelum melanjutkan pembahasan ini perlu diketahi bahwa 

perawi yang tidak hafidz jika meriwayatkan dari kitabnya maka 

riwayatnya bisa diterima dengan syarat si perawi itu jujur dan 

dlabith pada kitabnya. Karena dlabith ada dua macam: dlabith 

shadr dan dlabith kitab. 

Al-Khatib al-Baghdadi menyebutkan pembicaraan yang 

disandarkan pada Marwan bin Muhammad, berkata: Dibutuhkan 

tiga hal bagi seorang ahli hadits: shidq, hifdz dan shihhatu kitab. 

Apabila dua di antaranya benar dan yang satu salah maka tidaklah 

mengapa. Seperti jika ia shidq dan shihhatu kitab tapi tidak hafal 

dan kembali pada kitab shahîhnya maka riwayatnya dibenarkan.54 

Di antara perawi yang hilang kedlabithannya karena jauh 

dari kitabnya adalah Ma„mar bin Rasyid. Lelaki ini menurut Ali bin 

                                                 
53As-Sakhawi, Fath al-Mughîts, 3 : 331  
54Al-Khatib al-Baghdadi, al-Kifayah, h. 340.  
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al-Madani termasuk perawi yang dikerumuni sanad.55 Pujian ulama 

terhadapanya sangatlah mulia. Tapi hal itu tidak mecegahnya 

untuk dikritik. Seperti: bila meriwayatkan padamu Ma„mar dari 

orang–orang Irak maka waspadalah, kecuali dari az-Zuhri dan Ibn 

Thawas, sesungguhnya hadits Ma„mar dari mereka berdua lurus 

(tidak ada cacat). Adapaun penduduk Kufah dan Basrah maka 

tidak (perlu waspada).56 Ibn Rajab menukil pendapat Imam Ahmad: 

Hadits Abdurrazaq dari Ma„mar lebih saya sukai daripada hadits 

orang-orang Basrah, ia selalu membawa dan melihat kitabnya, 

yakni ketika di Yaman. Ia meriwayatkan hadits kepada mereka 

dengan salah ketika berada di Basrah.57 

Adapun Abdullah bin Lahi„ah, Qadhi Mesir, ulama telah 

sepakat bahwa ia telah hilang kedhabitannya dua tahun sebelum ia 

meninggal. Kebanyakan hal ini terjadi karena kitabnya terbakar. Al-

Uqaili meriwayatkan dari jalan al-Bukhari dari Abi Bukair, berkata: 

Kitab Ibn Lahi„ah terbakar pada tahun 170. Ibn Kharasy berkata: ia 

menulis haditsnya, lalu terbakar kitabnya. Orang yang datang 

kepadanya dengan membawa hadits, dibacakan di hadapannya. 

Sampai-sampai orang yang memalsukan hadits juga datang 

padanya dan membacakan hadits tersebut di hadapannya. Al-

Khatib berkata: oleh karenanya banyak hadits-haditst munkar 

dalam riwayatnya karena sikap tasahulnya.58 

                                                 
55Ali bin al-Madini, al-‘Ilal, h. 40  
56Lihat Tahdzib at-Tahdzib, 10 : 243. Ma‟mar meninggal th. 153 H.  
57Ibn Rajab, Syarh ‘ilal at-Tirmidzi, h. 715  
58Tahdzib at-Tahdzib, 5 : 373-379  
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Ada juga hufadz yang hilang kedhabithannya karena hilang 

kitabnya. Di antaranya adalah Ali bin Mashar al-Qurasyi al-Kufi, 

Qadhi al-Mushil,59 menjadi qadhi pada pemerintahan al-Mahdi 

tahun 166 H. Ia adalah seorang tsiqah, shalih al-kitab sebelum 

kitabnya hilang. 

Ibn Rajab telah menukil dari Imam Ahmad dari riwayat al-

Atsram, bahwa Ali bin Mashar kitabnya telah hilang. Jika hadits ini 

ada yang meriwayatkan selain dia (Ali bin Mashar) maka boleh 

ditulis hadits itu. Tapi apabila tidak ada yang meriwayatkan selain 

dia maka jangan ditulis.60 

Di antara sebab yang dapat menghilangkan sifat dhabith 

adalah orang yang memangku jabatan qadhi. Seperti Syarik bin 

Abdillah an-Nakh„i dan Hafsh bin Ghiyats. Adapun Syarik 

memangku jabatan qadhi di Wasiht tahun 155 H. al-Ajilli berkata: 

Setelah ia menyebutnya sebagai perawi tsiqah, dalam memutuskan 

juga benar, barang siapa mendengar darinya sebelum menjadi 

qadhi maka haditsnya shahîh. Dan barang siapa mendengar 

darinya setelah menjadi qadhi maka haditsnya ada sebagian 

ikhtilath. Shalih Jazrah berkata: Shaduq, setelah menjadi qadhi 

hapalannya kacau (  )61 

Hadits Syarik sebelum menjadi qadhi mayoritas bisa 

diterima. Sedangkan setelah menjadi qadhi mayoritas ditolak, di 

antara contoh adalah yang telah diriwayatkan  oleh Ibn Abi Hatim 

dalam kitab ‘ilalnya: 

                                                 
59al-Azdi, Tarikh al-Mushil, h. 248  
60Ibn Rajab, Syarah ‘Ilal at-Tirmidzi, h. 701  
61Ibn Hajar, Tahdzib at-Tahdzib, 4 : 366  
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62

Adapun Hafsh bin Ghiyats an-Nak‟i, Abu Umar al-Kufi, 

menjadi qadhi di Kufah dan Baghdad. Ulama telah banyak 

memujinya dan menghukumi tsiqah padanya. Tetapi setelah 

menjadi qadhi kitabnya mengering.63 

Di antara riwayat Hafsh yang dihukumi munkar adalah 

hadits riwayat Ubaidillah dari Nafi„ dari Ibn Umar: “  “  

Ibn Ma„in berkata: Hafsh menyendiri dan saya kira dia telah 

salah sangka (  ). Ahmad berkata: Saya tidak tahu apa ini, seperti 

mengingkarinya. 

Abu Zur‟ah berkata: Hafsh telah menyendiri dalam 

meriwayatkan hadits ini.64 

Ada lagi perawi yang hilang sifat dlabithnya karena kebutaan 

yang menimpa dirinya, dan ia hanya mengandalkan kitabnya 

bukan hafalannya. Perawi yang mengalami musibah seperti ini 

banyak jumlahnya di antaranya adalah Abdurrozaq bin Hammam. 

Meskipun ia termasuk salah satu imam yang masyhur, bahkan 

orang-orang melakukan rihlah untuk menuntut ilmu darinya. 

Sehingga dikatakan seseorang belum dikatakan berrihlah sebelum 

                                                 
62Ibn Abi Hatim, ilal al-Hadîts, 1 : 23 no. 668  
63Ibn Hajar, Thadzib at-Tahdzib, 2 : 418  
64Ibn Rajab, Syarh’ ilal at-Tirmidzi, h. 709  
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rihlah ke tempat Abdurrazaq.65 Ini menunjukkan pengakuan ulama 

tentang ketsiqahannya dalam ilmu ini. Meskipun demikian 

haditsnya dla‘if setelah mengalami kebutaan. Hal ini diakui oleh 

Imam Ahmad dengan komentarnya: Abdurrazaq tidak lagi 

berpegang kepada hadits-hadits gurunya setelah mengalami 

kebutaan. Ia telah mentalqin hadits-hadits yang bathil, bahkan ia 

meriwayatkan hadits-hadits dari az-Zuhri tidak sesuai dengan yang 

kami tulis dari kitab aslinya.66 

Di antara contohnya adalah sebagaimana diriwayatkan oleh 

Ibn Abi Hatim dalam kitab „ilalnya.67 

 

 

 

5. Pertemuan/Persahabatan yang Sebentar terhadap Seorang 

Syeikh dan Jarang Membiasakan Hadits-haditsnya ( 

 )

 

Para ulama hadits sangat memperhatikan pertemuan dengan 

guru yang lama dan membiasakan haditsnya ( ). Oleh karena 

itu banyak hadits yang dirajihkan berdasarkan alasan di atas. 

                                                 
65Ibn Rajab, Syarh ‘ilal at-Tirmidzi, h. 698  
66Ibn Rajab, Syarah ‘ilal at-Tirmidzi. 
67Ibn Abi Hatm, ‘ilal al-Hadîts, 2 : 48  
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Di antara perawi yang menaruh perhatian hal tersebut di 

atas adalah Imam Bukhari. Sebagaimana dikatakan Ibn Rajab 

dalam kitab Syarh ‘ilal at-Tirmidzi menjelaskan:68 

Bahwa Imam Bukhari dalam meriwayatkan hadits syaratnya 

lebih ketat. Ia tidak mentakhrijkan hadits kecuali dari perawi yang 

tsiqah, dhabith dan jarang melakukan kesalahan. Kita ambil 

contoh, bahwa murid-murid az-Zuhri ada lima tingkatan. 

Tingkat pertama: al-Hifdz (hafal), al-itqan (mendalam), lama 

berhubungan dengan az-Zuhri, mengetahui dan memahami hadits-

haditsnya seperti Malik, Ibn Uyainah, Ubaidillah bin Umar, Ma„mar, 

Yunus, Uqail, Syuaib dan lain-lain. Mereka itu disepakati untuk 

diriwayatkankan hadits-haditsnya dari az-Zuhri. 

Tingkat kedua: Hifdz, itqan tapi tidak lama berhubungan 

dengan az-Zuhri seperti Auza‟i dan al-Laits. Mereka ini haditsnya 

ditakhrijkan haditsnya dari az-Zuhri oleh Imam Muslim. 

Tingkatan ketiga: Berhubungan lama dengan az-Zuhri tapi 

hapalannya diperbincangkan. Seperti sufyan bin Husain dan 

Muhammad bin Ishak. 

Tingkat keempat: Mereka yang meriwayatkan dari az-Zuhri 

tanpa pertemuan/persahabatan yang lama. Mereka juga 

dipermasalahkan ketsiqahannya. Seperti Ishak bin Abi Farwah. 

Mereka ini terkadang ditakhrijkan oleh Imam at-Tirmidzi. 

Tingkat kelima: mereka yang matruk dan majhul seperti al-

Hakam al-Aily dan Abdul Qudus bin Habib. 

                                                 
68Ibn Rajab, Syarh …, h. 553  
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Sedangkan perawi-perawi dalam Shahîh Bukhari mayoritas 

perawi tingkat pertama, yaitu perawi tsiqat, berhubungan dengan 

az-Zuhri lama, dan membiasakan hadits-haditsnya.69 

Dengan demikian, tsiqah saja tidak cukup untuk menerima 

suatu hadits, tapi harus tahu rangkaian (siyaq) sanad dan 

mengetahui apakah perawi tersebut telah membiasakan hadits-

hadits gurunya atau tidak. Dengan mengetahui hal ini, pandangan 

muhaddits menjadi berbeda dibanding dengan sebelum 

mengetahuinya. Misalnya hadits Auza„i dari az-Zuhri dan hadits 

Ma„mar dari az-Zuhri. Tak diragukan lagi bahwa Auza„i lebih besar 

dan agung, tapi sanad Ma„mar lebih shahîh dan lebih detail. Karena 

Ma„mar dari az-Zuhri termasuk tingkat pertama, sedang Auza„i dari 

al-Zuhri termasuk tingkat kedua, karena pertemuannya yang tidak 

lama. 

Oleh karena itu sebagian Muhadditsin tidak mencukupkan 

dirinya mendengar hadits dari gurunya hanya sekali saja, 

sebagaimana dikatakan oleh Hamad bin Zaid: Saya tidak peduli 

pada orang yang berbeda denganku, jika saya sudah sesuai dengan 

Syu„bah, karena Syu„bah tidak puas mendengar hadits hanya 

sekali, ia mengulangi berulang-ulang kali.70 

Dengan membiasakan mengulang-ulang hadits ini sehingga 

ada ungkapan: 

(Hadits ini bukan hadits si fulan) 

                                                 
69Hamam Abdurrahim Sa‟id, al-‘ilal fi al-Hadîts.  
70at-Tuquddimah li Kitab al-Jarh wa at-Ta’dil, h. 168 
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atau  

 

(Hadis ini serupa dengan hadis si fulan). 

 

Dan dengan membiasakan mengulang-ulang hadits ini ( ) 

bisa menaikkan derajat perawi dari Shaduq menjadi tsiqah atau 

bahkan sampai pada Autsaq an-Nas pada guru tertentu. Seperti 

Hamad bin Sulmah, ia dinilai Autsaq an-Nas pada Tsabit, meskipun 

Hamad secara umum banyak melakukan kesalahan.71 

 

6. Meringkas Hadits atau Meriwayatkan Hadits Bilmakna (

) 

 

Menurut ulama hadits, meriwayatkan hadits bil-makna boleh 

dengan syarat perawi tahu kedudukan lafadz, mengetahui 

dalalahnya sehingga tidak menghalalkan yang haram atau 

sebaliknya, atau menempatkan dalil tidak pada tempatnya. 

Periwayatan bil-makna ini sering menimbulkan adanya ‘lllat di 

dalam suatu hadits. Di antara contohnya sebagaimana dikatakan 

Ibn Rajab:72

                                                 
71Hamam Abdurrahim Sa‟id, al-„ilal fi al-Hadîts, h. 109.  
72Ibn Rajab, Syarh ‘ilal at-Tirmidzi, h. 370  
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7. Perawi Tsiqat yang Melakukan Tadlis (  ) 

Terkadang ‘lllat itu disebabkan karena tadlis. Hal ini bisa 

diketahui dengan cara adanya keterputusan sanad atau 

meriwayatkan dari orang dla‘if yang bukan namanya atau 

kuniahnya. 

Mayoritas hadits yang terdapat ‘lllat karena tadlis adalah 

hadits al-A„masy, Hasyim bin Basyir, Ishak bin Abi Farwah dan Ibn 

Juraij.73 

Tadlis ada dua macam: Tadlis Isnad dan tadlis Syuyukh. 

Yang dimaksud tadlis isnad adalah seorang perawi meriwayatkan 

hadits dari orang yang pernah ia jumpai tapi tidak pernah 

mendengar darinya, atau orang yang semasa dengannya tapi tidak 

pernah bertemu, atau orang yang pernah ia dengar darinya tapi 

untuk tema riwayat ini ia tidak mendengarnya, tapi ia menyangka 

bahwa ia telah mendengarnya. 

Adapun tadlis syuyukh adalah seorang perawi menyebut 

nama gurunya, atau memberi kuniah kepadanya, atau 

menasabkan, atau mensifatinya dengan sesuatu yang tidak 

dikenal.74 

                                                 
73Hamam Abdurrahim Sa‟id, al-‘ilal fi al-Hadîts, h. 112  
74Ibn Shalâh, Muqaddimah Ibn Shalâh, h. 66  
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D. Cara Menyingkap ‘Illat 

Untuk menyingkap adanya ‘lllat diperlukan ilmu, 

pengetahuan dan pemahaman. Dalam pembahasan ini akan 

dibahas segi-segi pengetahuan sebagai bekal untuk menyingkap 

adanya ‘lllat. Segi-segi pengetahuan itu adalah: 

 

1. Mengetahui Pusat-pusat Hadits (  )

 

Yang pertama yang harus diketahui untuk menyingkap ‘lllat 

adalah mengetahui pusat-pusat hadits, pertumbuhannya, perawi-

perawinya, madzhab-madzhabnya baik dalam akidah atau fikih, 

pengaruhnya, dan apa yang membedakan dengan lainnya. Telah 

tumbuh pusat-pusat hadits di beberapa kota antara lain: Madinah, 

Mekah, Kufah, Basrah, Syam, Mesir dan Yaman. 

Dengan mengetaui ini pembahas mampu menyingkap adanya 

‘lllat pada sanad hadits. Misalnya: Apabila hadits itu perawinya 

orang-orang Kufah, ada kemungkinan adanya tadlis atau rafadl. 

Apabila hadits itu perawinya orang-orang Basrah, ada 

kemungkinan nashab (kebalikan tasyayyu’), dan adanya pengaruh 

murji‘ah dan mu‘tazilah dalam sanadnya. Apabila orang Madinah 

meriwayatkan dari orang Kufah, mereka terpeleset. Adapun hadits 

perawi-perawi Syam dari madrasah-madrasah lain, kebanyakan 

dla‘if.75 

                                                 
75al-Hakim, Ma’rifat Ulûm al-Hadîts, h. 115  
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Dalam masalah ini Ibn Rajab telah membahasnya dengan 

judul perawi yang haditsnya lemah di sebagian tempat tidak di 

tempat lain. Mereka yang tergolong dalam kategori ini antara lain: 

- Al-Walid bin Muslim ad-Dimasyqi sahabat al-Auza„i: Apabila 

meriwayatkan hadits tidak di Damaskus maka dalam 

haditsnya ada sesuatu. 

- Al-Mas„udi: Barang siapa mendengarnya di Kufah maka 

Shahîh dan barang siapa mendengarnya di Baghdad maka 

mukhtalith.76  

Ibn Rajab juga menyebutkan sebagian perawi yang apabila 

meriwayatkan dari perawi daerah tertentu maka ia hafal hadits-

haditsnya dan apabila meriwayatkan dari perawi daerah lain maka 

tidak hafal. Mereka itu antara lain: 

- Ismail bin Iyasy al-Hunshi Abu Utbah: Apabila meriwayatkan 

dari orang-orang Syam maka haditsnya baik. Apabila 

meriwayatkan dari perawi bukan dari Syam maka haditsnya 

mudltharib. 

- Ma„mar bin Rasyid: Ia medla‘ifkan haditsnya dari perawi Irak, 

khususnya.77 

                                                 
76Ibn Rajab, Syarh ‘ilal at-Tirmidzi, h. 720  
77Ibn Rajab, Syarah ‘ilal at-Tirmidzi,  h. 721  



 Studi ‘Ilal Hadis | 61 

 

2. Mengetahui Perawi yang Dikerumuni Sanad/Banyak Perawi 

Meriwayatkan Hadits Darinya (  ) 

 

Untuk mengetahui/menguak ‘lllat diperlukan pengetahuan 

mengenai orang yang dikerumuni sanad (sumber periwayatan 

hadis), orang yang paling tsiqah, mengetahui sanad yang paling 

shahîh dan yang paling dla‘if. 

Menurut Ali bin al-Madini, perawi yang dikerumuni sanad 

ada enam: di Madinah ada Ibn Syihab, di Makah ada Amr bin 

Dinar, di Basrah ada Qatadah bin Di„amah as-Sadusi dan Yahya 

bin Abi Katsir, dan di Kufah ada Abu Ishak as-Sabi„i dan Sulaiman 

bin Mahran. 

Dari keenam perawi yang dikerumuni sanad ini sampailah 

kepada para pengarang. Seperti di Madinah ada Malik bin Anas dan 

Muhammad bin Ishak. Dan di Makah ada Abdul Aziz bin Juraih 

dan Sufyan bin Uyainah.78 

 

3. Mengetahui Bab-bab Hadits (  ) 

 

Ulama hadits yang mendalami ilmu „illat ini, juga para hafidz, 

al-arif, mereka tidak sampai ke level itu kecuali setelah 

mengumpulkan hadits dalam bab-bab, sebagaimana dilakukan oleh 

Imam Ahmad, Bukhari dan Abi Zur„ah. Inilah kata-kata Abi Zur„ah 

kepada Abdulah bin Imam Ahmad: “Saya bermudzakarah dengan 

ayahmu lalu saya tahu bahwa ia hafal beribu-ribu hadits. Abdullah 

                                                 
78Ali bin al-Madini, al-‘ilal, h. 39  
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berkata: „Bagaimana Anda bermudzakarah dengannya?”, Abu 

Zur„ah menjawab: „Saya bermudzakarah berdasarkan bab per 

bab‟.”79 

Hal ini tidaklah mengherankan bila yang melakukan ulama 

sekaliber Imam Ahmad. Yang lebih mengherankan adalah bila hal 

ini dilakuakan oleh seorang penguasa yang super sibuk, 

sebagaimana dilakukan oleh al-Makmun.80 

Diriwayatkan dari Ali bin al-Madini, ia berkata:

81

 

4. Mengetahui Nama-nama, Kuniah dan Gelar-gelar yang Serupa 

( ) 

 

Ada beberapa nama yang kebetulan sama dan sama dalam 

masa dan tingkatannya. Orang yang tidak mampu membedakannya 

akan terjebak dalam kesalahan/kekeliruan. Ada orang 

mengatakan, selama keduanya tsiqat, kesalahan/kekeliruan tidak 

menjadi masalah. Jawabannya: bahwa bagi masing-masing perawi 

mempunyai sanadnya dan rijalnya. Kesalahan/kekeliruan di antara 

keduanya tidak sebatas itu saja, tapi akan berpengaruh juga pada 

rijal-rijal sanad lainnya. Menurut penelitian ada empat belas laki-

laki yang semuanya tsiqat yang mempunyai nama Ibrahim bin 

Yazid.82 

                                                 
79Ibn Rajab, Syarh ‘ilal atr-Tirmidzi, 420 
80al-Hakim, Ma’rifat al-Hadîts, h. 250.  
81Ibn Shalâh, Muqaddimah Ibn Shalâh, h. 82  
82Ibn al-Jauzi, Talqih Fuhum Ahl al-Atsar, h. 603  
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Selain itu ada juga persamaan dalam kuniah. Sebagaimana 

dikatakan Abdullah bin Ahmad: Saya mendengar ayahku berkata: 

Shahabat-shahabat Nabi saw yang mempunyai kuniah Abu 

Abdurrahman adalah Abdullah bin Mas„ud Abu Abdurrahman, 

Mu„adz bin Jabal Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar Abu 

Abdurrahman, Abdullah bin Amr Abu Abdurrahman, Fairuz ad-

Dailami Abu Abdurrahman, Safinah Abu Abdurrahman dan 

Mu‟awiyah bin Abi Sufyan Abu Abdurrahman.83 

Ini adalah persamaan kuniah pada sahabat, persamaan pada 

selain sahabat lebih banyak jumlahnya dan lebih sulit 

membedakannya. Banyak ‘lllat yang masuk pada hadits karena tak 

tahu hal ini. 

Selain persamaan pada kuniah, ada juga kuniah yang tidak 

masyhur si pemakai kuniah tersebut. Sehingga para mudallis 

berusaha menutup-nutupi perbuatannya. 

 

5. Mengetahui tempat tinggal perawi 

 

Al-Hakim berkata: “Ini adalah ilmu yang bisa membuat 

ulama-ulama besar bisa terpeleset, karena adanya keserupaan.”84 

Pengetahuan ini bisa didapatkan dalam kitab-kitab ‘ilal, misalnya 

‘ilal Ahmad: Ibn Abi Husain Qurasyi Makki, Hisyam bin Hujair 

Makki, dha’if al-Hadits, Muhammad bin Abi Ismail Syeikh Kufi 

                                                 
83Imam Ahmad, al-’ilal wa ma’rifat ar-Rijal, 1 : 66   
84al-Hakim, Ma’rifat Ulûm al-Hadîts, h. 190.  
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tsiqah, Abdullah bin Sa„id bin Abi Hind Syeikh Madini Muatsaq, 

Ibrahim bin Muyassarah Tha‟ifi tinggal di Mekah.85 

 

6. Mengetahui Tahun Kematian dan Kelahiran 

 

Dengan pengetahuan ini perawi bisa diketahui apakah satu 

masa atau tidak. Pengetahuan ini juga bisa didapat dalam kitab-

kitab ‘ilal. Ibn al-Madini berkata: Ayub meninggal tahun 31 di 

Tha„un, Yunus meninggal tahun 39. Ibrahim an-Nakh„i meninggal 

tahun 95. Ibn Jubair dibunuh pada tahun 95 dan pada tahun ini 

pula al-Hajjaj meninggal.86 

Dan dengan mengetahui tahun kelahiran bisa diketahui 

kapan pertemuan dan masa antara dua perawi. Misalnya: Abdul 

Jabar tidak pernah bertemu bapaknya. Karena ia dilahirkan setelah 

bapaknya meninggal.87 

 

7. Mengetahui Perawi yang Mengirsalkan, Melakukan Tadlis dan 

Ikhthilath (  ) 

 

Kitab-kitab ‘lllat juga menaruh perhatian pada pengetahuan 

ini. Bahkan ada beberapa ‘lllat yang penyebabnya adalah mengirsal-

kan suatu hadits, tadlis dan ikhtilath. 

                                                 
85Ahmad, al-‘ilal wa Ma’rifat ar-Rijal, 1 : 171  
86Ibn al-Madini, al-‘ilal, 79. Yang dimaksud dengan tahun 31 adalah 131 

dst.  
87Ibn Hajar. Tahdzib at-Tahdzib, 6 : 105  
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8. Mengetahui Ahli Bid„ah dan Yang Mengikuti Hawa Nafsu ( 

 

Pengetahuan ini merupakan bagian dari madrasah-madrasah 

hadits, hanya saja di sini lebih ditekankan pada individu. 

Terkadang suatu madrasah mayoritas rijalnya syi‟ah, tapi ada 

beberapa di antaranya yang tidak (atau disebut dengan istilah 

Nashiby). 

Contoh pada kitab-kitab ‘lllat: 

Yunus bin Ibad adalah  .88 

Yazid bin Abdurrahman  .89 

                                                 
88Ahmad, al’ilal wa Ma’rifat ar-Rijal, 1 : 136  
89Ahmad, al-“Ilal wa Ma’rifat al-Rijal, 1 : 138  
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BAB III 

KITAB SUNAN AL-TIRMIDZI 

 

Mayoritas ulama berpandangan bahwa hadits dari segi 

kualitas dibagi menjadi tiga macam (shahîh, hasan, dla„if) telah 

dimulai sejak al-Tirmidzi. Sebelumnya, ulama hadits hanya 

mengklafisikasikan hadits kepada dua kategori, yaitu hadits shahîh 

dan hadits dla„if. Hadits dla„if dibagi menjadi dua, yaitu hadits 

dla„if matruk (hadits yang wajib ditinggalkan disebabkan cacat yang 

melekat pada periwayat hadits). Dalam hal ini, jumhur ulama 

sepakat menolak kehujjahannya. Kedua, hadits dla„if laisa bihi 

matruk (hadits dla„if yang kelemahannya tidak menghalangi 

pengamalannnya). Jenis hadits inilah yang oleh al-Tirmidzi disebut 

dengan hadits hasan, demikian menurut Ibn Taimiyah.1 

Mekipun istilah hadits hasan sudah dikenal di kalangan 

ulama sebelum al-Tirmidzi, namun istilah tersebut bukan merujuk 

klasifikasi hadits tertentu. Ini dapat terlihat dari pendapat Ibn 

Shalah, bahwa untuk mengetahui hadits hasan harus merujuk 

pada kitab Al-Jami„ al-Shahîh yang ditulis oleh al-Tirmidzi.2 

Pengklasifikasian hadits oleh al-Tirmidzi dengan memasukan 

kategori hadits hasan telah menimbulkan agenda baru dalam 

perbincangan ulama hadits sesudahnya. Diskursus ini bertambah 

intens ketika al-Tirmidzi mengembangkan istilah hasan dengan 

                                                 
1 Taqiyu al-Din Ahmad ibn Abd al-Halim Ibn Taimiyah, Majmu‟ Fatawa li 

Ibn Taimiyah, jilid I (ttp.: Dar al-Arabiyah, 1394 H.), 252.  
2 Zain al-Din Abd al-Rahman ibn Hasan al-Iraqi, Taqyid wa al-Idah Syarh 

Muqadimah Ibn Salah (Beirut: dar al-Fikr, 1981), 51.  
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beberapa term lainnya, seperti hasan shahîh, hasan gharîb, dan 

hasan shahîh gharîb.  

Berikut ini akan dijelaskan tentang al-Tirmidzi dan karyanya 

al-Jami„ al-Shahîh atau yang populer dengan sunan al-Tirmidzi, 

dimana al-Tirmidzi menuangkan pemikiran tentang hadits hasan 

dalam kitab tersebut. 

 

A. Biografi Imam al-Tirmidzi  

Imam al-Tirmidzi memiliki nama lengkap Abu „Isa 

Muhammad ibn „Isa ibn Saurah ibn Musa ibn al-Dahhak al-Sulami 

al-Bugi al-Tirmidzi.3 Namun beliau lebih populer dengan nama Abu 

„Isa. Bahkan dalam kitab al-Jami„ al-Shahîhnya, ia selalu memakai 

nama Abu „Isa. Sebagian ulama sangat membenci sebutan Abu „Isa. 

Al-Qari menjelaskan lebih detail, bahwa yang dilarang adalah 

apabila nama Abu „Isa sebagai nama asli, bukan kuniyah atau 

julukan. Dalam hal ini penyebutan Abu „Isa adalah untuk 

membedakan al-Tirmidzi dengan ulama yang lain. Sebab, ada 

beberapa ulama besar yang populer dengan nama al-Tirmidzi, 

yaitu: 

1. Abu Isa al-Tirmidzi, pengarang kitab al-Jami„ al-Shahîh.  

2. Abu al-Hasan Ahmad bin al-Hasan, yang populer dengan 

sebutan al-Tarmidzi al-Kabir. 

3. Al-Hakim al-Tarmidzi Abu Abdullah Muhammad „Ali bin al-

Hasan bin Basyar. Ia seorang zuhud, hafiz, mu‟azin, 

                                                 
3 Ibn Hajar al-„Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz IX, (Beirut: Dar al-Fikr, 

1994), 378; Syamsuddin al-Zahabi, Siyar al-A‟lam al-Nubala‟ juz III (Beirut: 
Mu‟assah al-Risalah, 1990), 270.  
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pengarang kitab dan populer dengan sebutan al-Hakim al-

Tarmidzi.4 

Adapun nisbah yang melekat dalam nama al-Tirmidzi, yakni 

al-Sulami, dibangsakan dengan bani Sulaiman, dari kabilah Ailan. 

Sementara al-Bugi adalah nama tempat dimana al-Tirmidzi wafat 

dan dimakamkan.5 Sedangkan kata al-Tirmidzi sendiri dibangsakan 

kepada kota Tirmidz,6 sebuah kota di tepi sungai Jihun di 

Khurasan,7 tempat al-Tirmidzi dilahirkan. Tokoh besar al-Tirmidzi 

lahir pada tahun 209 H dan wafat pada malam Senin tanggal 13 

Rajab tahun 279 H di desa Bug dekat kota Tirmiz dalam keadaan 

buta.8 Itulah sebabnya Ahmad Muhammad Syakir menambah 

dengan sebutan al-Dlarir, karena al-Tirmidzi mengalami kebutaan 

dimasa tuanya.9 

Mayoritas ulama sepakat, bahwa pada akhir hayatnya al-

Tirmidzi mengalami kebutaan, akan tetapi apakah kebutaannya 

sejak ketika lahir, masih menjadi perselisihan. Menurut al-Hafid 

„Umar bin „Allak (w. 325 H), bahwa al-Tirmidzi lahir dalam keadaan 

normal, tidak mengalami cacat mata. Ia mengalami kebutaan 

                                                 
4 Muhammad al-Mubarakfuri, Tuhfat al-Ahwazi bi Syarh Jami‟ al-Tirmidzi, 

juz I (Mesir: Ba‟at al-Madani, 1963), 345-346.  
5 Abdl al-Karim ibn Bakr al-Sam‟anni, al-Ansab (Hijr Birtaniya: tp., 1912), 

106.  
6 Menurut al-Hafid al-Zahabi, berdasarkan kepada riwayat yang 

mutawatir, kata Tirmiz dibaca kasrah ta‟ dan mim-nya. Pendapat lain 

menjelaskan bahwa Tirmiz dapat juga dibaca Turmuz atau Tarmaz. Lihat: 

Muhammad al-Mubarakfuri, muqaddimah…, 341.  
7 Jamaluddin Muhammad Ibn Mukram, Lisan al‟Arab, juz III (Beirut: Dar 

al-Sadr, t.th.), 360.  
8 Muhammad Muhammad Abu Zahw, al-Hadîts wa al-Muhaditsun (Mesir: 

Maktabah Misr, t.th.), 360.  
9 Ahmad Muhammad Syakir, Al-Jami‟al-Shahîh, Jilid I (al-Qahariah: al-

Halabi, 1937), 77.  
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setelah mengadakan berbagai perlawatan dalam mencari hadits 

Nabi dan setelah menyelesaikan kitab al-Jami„ al-Shahîhnya. 

Pendapat inilah yang dipegangi Jumhur Ulama.10 

Al-Tirmidzi banyak mencurahkan hidupnya untuk 

menghimpun dan meneliti hadits. Beliau melakukan perlawatan ke 

berbagai penjuru negeri, antara lain Hijaz, Khurasan, dan lain-

lain.11 

Di antara ulama yang menjadi gurunya adalah: Qutaibah bin 

Sa„id, Ishaq bin Rahawih, Muhammad bin „Amru as-Sawwaq al-

Balki, Muhammad bin Gailan, Isma„il bin musa al-Fazari, Abu 

Mus„ab al-Zuhri, Bisyri bin Mu„as al-„Aqadi, Yusuf bin Isa, 

Muhammad bin Yahya Khallad bin Aslam, Ahmad bin Muni; 

Muhammad bin Isma„il dan masih banyak lagi yang lainnya. 

Adapun di antara murid-muridnya adalah Abu Bakar Ahmad bin 

Isma„il al-Samarqandi, Abu Hamid Ahmad ibn Abdullah, Ibn Yusuf 

al-Nasafi, al-Husain bin Yunus, Hammad bin Syakir dan lain-lain.12 

Di kalangan kritikus hadits, integritas pribadi dan kapasitas 

intelektual al-Tirmidzi tidak diragukan lagi. Hal tersebut dapat 

dilihat dari pernyataan mereka sebagai berikut: 

1. Dalam kitab al-Tsiqat, Ibn Hibban menerangkan bahwa al-

Tirmidzi adalah seorang penghimpun dan penyampai hadits, 

sekaligus pengarang kitab. 

                                                 
10 Nurrudin „Itr, al-Imam al-Tirmidzi wa muwazanatuh bain Jami‟ih wa 

Shahîhain (Beirut: Matba‟ah al-Jannah al-Ta‟lif wa al-Tarjammah, 1970), 11.  
11 Isma‟il bin „Umar ibn Kasir al-Quraisy al-Dimasqi, Jami al-Masanid wa 

al-Sunnah, Juz I (Beirut: dar a‟-Kutub al-Ilmiyyah, 1419), 109.  
12 Al-Dzahabi, Siyar al-A‟lam…, juz XIIIm 271. 
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2. Al-Khalili berkata, “al-Tirmidzi adalah seorang tsiqah 

muttafaq „alaih (diakui oleh Bukhari dan Muslim)”. 

3. Al-Idris berpendapat bahwa al-Tirmidzi seorang ulama hadits 

yang meneruskan jejak ulama hadits sebelumnya yang 

meneruskan jejak ulama sebelumnya dalam bidang Ulum al-

Hadits.  

4. Al-Hakim Abu Ahmad berkata, aku mendengar „Imran bin 

Alan berkata, “Sepeninggal al-Bukhari tidak ada ulama yang 

menyamai ilmunya, ke-wara„-annya, dan ke-zuhud-annya di 

Khurasan, kecuali Abu „Isa al-Tirmidzi.  

5. Ibn Fadil menjelaskan, bahwa al-Tirmidzi adalah pengarang 

Kitab Jami„ dan juga ulama yang paling berpengetahuan.13 

Meskipun umumnya ulama kritikus hadits mengakui 

kredibilitas al-Tirmidzi sebagai ulama hadits, namun Muhammad 

Ibn Hazm mengatakan bahwa al-Tirmidzi adalah majhul14 dalam 

bidang periwayatan hadits. Pernyataan tersebut mengundang 

reaksi keras dari para ulama, di antaranya: 

Al-Hafiz al-Dzahabi berpendapat, Ibn Hazm mengkritik al-

Tirmidzi disebabkan ia tidak mengetahui dan belum sempat 

membaca karya al-Tirmidzi. Memang saat itu kitab al-Jami„ 

al-Shahîh al-Tirmidzi belum sempat masuk ke wilayah 

Andalusia (Spanyol), negeri Ibn Hazm.15 

                                                 
13 Al-Dzahabi, Ibid., juz XIII, 274; Ibn Hajar al-„Asqalani, Tahzib…, juz IX, 

hlm. 388-390; Ibn Fadli, Lisan al-Mizan, juz VII (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), 371.  
14 Dalam istilah Ilmu Hadits, majhul adalah seorang yang tidak kenal di 

kalangan ulama hadits. Lihat Abu Zahw, al-Hadîts…, 361. 
15 Muhammad al-Zahabi, Mizan al-I‟tidal fi naqd al-Rijal, juz III (Beirut: 

Matba‟ah „Isa al-Babi al-Halabi, 1963), 278.  
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Bantahan yang muncul dari para ulama terhadap penilaian 

Ibn Hazm di atas menunjukan bahwa para ulama masih tetap 

mengakui kredibilitas pribadi al-Tirmidzi selaku pakar hadits.  

Kesungguhan al-Tirmidzi dalam mengenali hadits dan ilmu 

pengetahuan, tercermin dari karya-karyanya yaitu: 

1. Kitab al-Jami„ al-Shahîh, yang dikenal juga dengan al-Jami„ 

al-Tirmidzi, atau lebih populer dengan sunan al-Tirmidzi 

2. Kitab „ilal, kitab ini terdapat pada akhir kitab al-Jami„ al-

Tirmidzi. 

3. Kitab Tarikh. 

4.  Kitab al-Syama‟il al-Nabawiyyah. 

5. Kitab al-Zuhud.  

6. Kitab al-Asma‟ wa al-Kuna  

7. Kitab al-„Ilal al-Kabir 

8. Kitab al-Asma‟ al-Shahabah  

9. Kitab al-Asma‟ al-Mauqûfat.16  

 

Di antara karya al-Tirmidzi yang paling monumental adalah 

kitab al-Jami„ al-Shahîh atau sunan al-Tirmidzi, sementara kitab-

kitab yang lain seperti: Al-Zuhud, dan al-Asma‟ wa al-Kuna kurang 

begitu dikenal di kalangan masyarakat umum.  

Begitu populernya kitab al-Jami„ al-Shahîh, maka muncul 

beberapa kitab syarah yang mensyarah kitab tersebut. Di 

antaranya: 

                                                 
16 Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah al-Kutub al-

Shihhah al-Sittah (Mesir: Silsilah al-buhus al-Islamiyyah, 1969), 121.  
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1. Aridat al-Ahwadi ditulis oleh Abu Bakar ibn al-‟Arabi al-

Maliki. 

2. al-Munqih al-Syazi fi Syarh al-Tirmidzi oleh Muhammad ibn 

Muhammad ibn Muhammad yang terkenal dengan Ibn Sayyid 

al-Nas al-Syafi„i  

3. Syarh Ibn Sayid al-Nas disempurnakan oleh al-Hafiz 

Zainuddin al-„Iraqi 

4. Syarh al-Tirmidzi oleh al-Hafiz Abu al-Faraj Zainuddin „Abd al-

Rahman ibn Syihabuddin Ahmad ibn Hasan ibn Rajab al-

Bagdadi al-Hanbali 

5. Al-Lubab oleh al-Hafiz Ibn Hajar al-„Asqalani  

6. Al-„Urf al-Syazi‟ ala Jami‟ al-Tirmidzi oleh al-Hafiz „Umar ibn 

Ruslan al-Bulqini 

7. Qat al-Muqtadi „ala Jami‟ al-Tirmidzi oleh al-Hafiz al-Suyuti  

8. Ta„liq al-Tirmidzi dan Syarh al-Ahwazi oleh Muhammad Tihir  

9. Syarh Abu Tayyib al-Sindi 

10. Syarh Sirajuddin Ahmad al-Sarkandi 

11. Syarh Abu al-Hasan ibn „Abd al-Hadits al-Sindi 

12. Bahr al-Mazi Mukhtasar Shahîh al-Tirmidzi oleh Muhammad 

Idris „Abd al-Rau‟uf al-Marbawi al-Azhari  

13. Tuhfat al-Ahwazi oleh Abu „Ali Muhammad Abd al-Rahman ibn 

„Abd al-Rahim al-Mubarafuri 

14. Syarh Sunan al-Tirmidzi dengan al-Jami„ al-Shahîh oleh 

Ahmad Muhammad Syakir 
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15. Al-„Urf al-Syazi ala Jami„ al-Tirmidzi oleh Muhammad Anwar 

Syah al-Kasmiri.17 

 

B. Situasi Dan Kondisi Ketika Kitab Al-Jami‘ Al-Shahîh Ditulis 

Al-Tirmidzi adalah pakar hadits yang masyhur pada abad ke-

3 hijriah. Abad ke-3 H adalah puncak kemajuan ulama dalam 

mengembangkan berbagai disiplin ilmu pengetahuan, di antaranya: 

hadits, fiqih, filsafat, ilmu kalam dan tasawuf.18 

Dalam kawasan hadits, periode ini merupakan periode 

“penyempurnaan dan pemilahan”, yaitu penanganan terhadap 

persoalan-persoalan yang belum sempat terselesaikan pada periode 

sebelumnya, seperti persoalan al-jarh wa al-ta„dil, persambungan 

sanad dan kritik matan. Di samping itu, pemisahan hadits Nabi 

dan fatwa sahabat juga dilakukan ulama pada periode ini.19 

Upaya penyempurnaan dengan pemilahan ini pada akhirnya 

memunculkan kitab-kitab hadits dengan corak baru, yaitu kitab 

shahîh yang hanya memuat hadits-hadits shahîh yaitu kitab al-

Jami„ al-Shahîh oleh Bukhari (w.256 H), kitab al-Jami„ al-Shahîh 

oleh Muslim (w. 261 H), dan kitab-kitab Sunan yang memuat 

seluruh hadits kecuali hadits yang sangat dla„if dan munkar, 

                                                 
17 Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, Fi Rihab …, Ibid.  
18 Jurzi Zaidan, Tarikh al-Arab al-Luqhah al-Arabiyyah, juz II (Beirut: Dar 

al-Hilal, t.th.), 11.  
19 Mahmud Abu Rayyah, Adwa ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah au 

Difa‟an al-Hadîts, (Mesir: Dar al-Ma‟rifah, t.th.) 267; Abu Zahw, al-Hadîts…, 244-

245.  
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seperti kitab sunan yang disusun oleh Abu Dawud (w. 273 H), al-

Tirmidzi (w. 279 H), al-Nasa‟i (w. 303 H).20 

Keberadaan kitab-kitab tersebut dimaksudkan untuk 

menangkal pemalsuan hadits dari golongan para pendusta dan 

mazhab teologi yang fanatik dalam membela golongannya.21 

Ulama pada abad ini juga berupaya menata hukum Islam 

berdasarkan pada sumber al-Qur‟an dan al-Hadits, sehingga semua 

kitab hadits yang lahir pada abad ini berorientasi pada fiqih. Hal ini 

dapat dicermati dari metode penyusunannya kitab-kitab tersebut 

terdiri atas bab-bab fiqih.22Bahkan dengan tegas al-Tirmidzi 

mengatakan: “Tidaklah hadits-hadits yang terdapat dalam kitab ini 

kecuali yang dipilih (diamalkan) fuqaha”‟.23 

Pernyataan al-Tirmidzi tersebut menunjukan, bahwa sebagai 

pakar hadits ia ingin menjaga keutuhan hadits sebagai dasar 

syariat Islam. Ia lebih memilih menggunakan hadits dla„if laisa bihi 

matruk  (hadits dla„if yang kelemahannya tidak menghalangi  

pengamalannnya) daripada hukum qiyas dan ijma‟. Itulah sebabnya 

al-Tirmidzi menciptakan istilah hadits hasan, yang kedudukannya 

di bawah hadits shahîh  dan di atas hadits dla„if, namun dipakai 

sebagai hujjah.24 

                                                 
20 Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah, 22;‟M. Ajjaj 

al-Khatib, Usul al-Hadîts „Ulumuh wa Mustalahuh  (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 

184.  
21 Badran al-„Ainan Badran, al-Hadîts al-Nabawi al-Syarif (Iskandariyah: 

Matba‟ah Fainus, 1983), 33.  
22 Abu Zahw, al-Hadîts…, 245.  
23 Abu „Isa al-Tirmidzi, Al-Jami‟ al-Shahîh li al-Tirmidzi, juz V (Beirut: Dar 

al-Fikr, 1963), 392.  
24 Badar al-Din Muhammad bin Ibrahim, al-Manhul al-Rawi fi Mukhtasar 

„Ulûm al-Hadîts al-Nabawi (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1990), 44.  
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C. Metode Kitab Al-Jami‘ al-Shahîh  

Judul lengkap kitab al-Jami„ al-Shahîh adalah “al-Jami„ al-

Mukhtasar min al-Sunan „an Rasulillah”.25 Meski demikian kitab ini 

lebih populer dengan nama al-Jami„ al-Tirmidzi atau Sunan al-

Tirmidzi. Untuk kedua penanaman ini tampaknya tidak 

dipermasalahkan oleh ulama. Adapun yang menjadi pokok 

perselisihan adalah ketika kata-kata shahîh melekat dengan nama 

kitab tersebut. Al-Hakim (w. 405 H.) dan al-Khatib al-Bagdadi (w. 

483 H.) tidak keberatan dengan shahîh al-Tirmidzi atau al-Jami„ al-

Shahîh.26 

Berbeda dengan Ibn Katsir (w. 774 M.) yang menyatakan 

pemberian nama itu tidak tepat dan terlalu gegabah, sebab di 

dalam kitab al-Jami„ al-Tirmidzi tidak hanya memuat hadits shahîh 

saja, akan tetapi memuat pula hadits-hadits hasan, dla„if dan 

munkar,27meskipun al-Tirmidzi selalu menerangkan kelemahan-

kelemahannya, ke-mu‟alal-annya dan ke-munkar-annya.  

Dalam meriwayatkan hadits, al-Tirmidzi menggunakan 

metode yang berbeda dengan ulama-ulama lain. Berikut metode-

metode yang ditempuh oleh al-Tirmidzi: 

1. Mentakhrij hadits yang menjadi amalan para fuqaha‟  

Dalam kitabnya, al-Tirmidzi tidak meriwayatkan hadits, 

kecuali hadits yang diamalkan oleh fuqaha‟, kecuali dua hadits, 

yaitu:  

                                                 
25 Al-Mubarakfuri, Tuhfat al-Ahwadzi, juz I, 361. 
26 Al-Mubarakfuri, Ibid., 3680; Muhammad Abu Syuhbah, Fi Rihab.. 122.  
27 Mahmud Abu Rayyah, Adwa‟ „ala al-Sunnah al-Muhammadiyah, 25; 

„Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadîts, 323. 
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28 

“Sesungguhnya Rasulullah menjama salat zuhur dengan asar dan 

maghrib dengan Isya‟, tanpa adanya sebab takut, dalam perjalanan, 

dan tidak pula karena hujan”. 

 

29 

“Apabila seseorang minum khamr, maka deralah ia, dan jika ia 

kembali minum khamr keempat kalinya maka bunuhlah ia”. 

Hadits pertama, menerangkan tentang menjama„ shalat. Para 

ulama tidak sepakat meninggalkan hadits ini, dan boleh hukumnya 

melakukan salat jama„ di rumah selama tidak dijadikan kebiasaan. 

Demikian pendapat Ibn Sirin serta sebagian ahli fiqih dan ahli 

hadits.30 

 Hadits kedua, menerangkan bahwa peminum khamr akan 

dibunuh jika mengulangi perbuatannya yang keempat kalinya. 

Hadits ini menurut al-Tirmidzi dihapus oleh „ijma„ ulama. Dengan 

demikian dapat dipahami maksud al-Tirmidzi mencantumkan 

hadits tersebut, adalah untuk menerangkan ke-mansukh-an hadits, 

yaitu telah dimansukh dengan hadits riwayat al-Zuhri dari Qabisah 

bin Zawaib dari Nabi, yang menerangkan bahwa peminum khamr 

                                                 
28 Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, juz V, h. 392.  
29 Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, juz V, h. 392. 
30 Muhammad Abu Syahbah, Fi Rihab, 123.  
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tersebut dibawa kepada Rasul, kemudian Rasul Saw. memukulnya 

dan bukan membunuhnya.31 

 

2. Memberi penjelasan tentang kualitas dan keadaan hadits. 

Salah satu kelebihan al-Tirmidzi adalah ia mengetahui 

diskusinya dengan para ulama tentang keadaan hadits yang ia 

tulis. Dalam kitab al-Jami„ al-Tirmidzi mengungkapkan: 

“Dan apa yang telah disebutkan dalam kitab ini mengenai 

„ilal hadits, rawi ataupun sejarah adalah hasil apa yang aku takhrij 

dari kitab-kitab tarikh, dan kebanyakan yang demikian itu adalah 

hasil diskusi saya dengan Muhammad bin Isma„il (al-Bukhari)”. 

Pada kesempatan lain al-Tirmidzi juga mengatakan: 

“Dan kami mempunyai argumen yang kuat berdasarkan 

pendapat ahli fiqih terhadap materi yang kami terangkan dalam 

kitab ini”. 

Dengan demikian dapat dipahami, bahwa usaha menjelaskan 

suatu hadits dimaksudkan oleh al-Tirmidzi untuk mengetahui 

kelemahan hadits bersangkutan. Menurut al-Hafiz Abu Fadil bin 

Tahir al-Maqdisi (w. 507 H) ada empat syarat yang ditetapkan oleh 

al-Tirmidzi sebagai standarisasi periwayatan hadits, yaitu: 

                                                 
31 Al-Tirmidzi, Al-Jami‟ al-Shahîh, juz II, 450.  
32  Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi,  Juz V, 394.  
33 Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, juz V, h. 394. 
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1. Hadits-hadits yang sudah disepakati keshahîhannya oleh 

Bukhari dan Muslim. 

2. Hadits-hadits yang shahîh menurut standar keshahîhan Abu 

Dawud dan al-Nasa‟i, yaitu hadits-hadits yang para ulama 

tidak sepakat untuk meninggalkannya, dengan ketentuan 

hadits bersambung sanadnya dan tidak mursal. 

3. Hadits-hadits yang tidak dipastikan keshahîhannya dengan 

menjelaskan sebab-sebab kelemahannya. 

4. Hadits-hadits yang dijadikan Hujjah oleh fuqaha‟, baik hadits 

tersebut shahîh atau tidak.34Tentu saja ketidakshahîhannya 

tidak sampai pada tingkat dla„if matruk.  

 

D. Isi Kitab Al-Jami‘ Al-Shahîh  

Kitab al-Jami„ al-Shahîh ini memuat berbagai permasalahan 

pokok agama, di antaranya yaitu: al-Ahkam, al-aqa‟id (akidah), al-

riqaq (budi luhur), adab (etika), al-Tafsir (tafsir al-Qur‟an), al-Tarikh 

wa al-Siyar (sejarah dan jihad Nabi), al-Syama‟il (tabiat), al-fitan 

(fitnah), dan al-manaqib wa al-masalib. Oleh sebab itu, kitab hadits 

ini disebut dengan al-jami„.35 

Secara keseluruhan, kitab al-Jami„ al–Shahîh atau Sunan al-

Tirmidzi ini terdiri dari 5 juz, 2376 bab dan 3956 hadits. 

Menurut al-Tirmidzi, isi hadits-hadits dalam al-Jami„ al-

Shahîh‟ telah diamalkan ulama Hijaz, Iraq, Khurasan dan daerah 

lain, kecuali dua hadits (yang telah dibahas di muka). Hadits ini 

                                                 
34 Al-Mubarakfuri, Tuhfat, juz I, 362.  

35 M. Syuhudi Ima‟il, Metodologi Kritik Hadits (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 24.  
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diperselisihkan ulama baik dari segi sanad maupun dari segi 

matan, sehingga sebagian ulama ada yang menerima dan ada yang 

menolak dengan alasan-alasan yang berdasarkan naql maupun 

akal.  

 

E. Sistematika Kitab Al-Jami‘ Al-Shahîh  

Kitab al-Jami„ al-Shahîh ini disusun berdasarkan urutan bab 

fiqih, dari bab taharah seterusnya sampai dengan bab akhlaq, do‟a, 

tafsir, fadla‟il dan lain-lain. Dengan kata lain al-Tirmidzi dalam 

menulis hadits dengan mengklasifikasikan sistematikanya dengan 

model juz, kitab, bab dan sub bab. Kitab ini ditahqiq dan dita„liq 

oleh tiga ulama kenamaan pada generasi sekarang (modern), yakni 

Ahmad Muhammad Syakir (sebagai Qadhi syar„i), Muhammad 

Fu‟ad Abdul Baqi (sebagai penulis dan pengarang terkenal), dan 

Ibrahim „Adwah „Aud (sebagai dosen pada Universitas al-Azhar 

Kairo Mesir). 

Secara rinci sistematika kitab al-Jami„ al-Shahîh (Sunan al-

Tirmidzi) secara garis besar dapat dilihat dari masing-masing juznya 

sebagai berikut:36 

Juz kesatu dibagi menjadi dua bab, yakni bab al-taharah 

dan bab al-shalah. Dari bab itu dibagi menjadi sub-sub bab: 

1. Bab al-Taharah terdiri 122 bab dan 148 hadits  

2. Abwab al-Shalah terdiri atas 62 bab dab 89 hadits  

 

                                                 
36 Ahmad Sutarmadi, Al-Imam al-Tirmidzi, Peranannya dalam 

Pengembangan Hadits dan Fiqih, (Jakarta: Logos, 1998), 218-221.   
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Juz kedua dibagi menjadi bab Shalah sebagai lanjutan dari 

juz kesatu, terdiri atas 156 bab dan 195 hadits 

1. Abwab Witir terdiri atas 22 bab dan 35 hadits  

2. Abwab al-Jum„ah terdiri atas 29 bab dan 41 hadits  

3. Bab „Idain terdiri atas 9 bab dan 12 hadits  

4. Bab al-Safar terdiri atas 44 bab dan 72 hadits 

Juz pertama dan juz kedua ini ditahqiq dan dita„liq oleh 

Ahmad Muhammad Syakir. Ahmad Muhammad Syakir membagi juz 

menjadi abwab, yang disamakan kitab oleh pentahqiq dan penta„liq 

berikutnya. Dari abwab itu dibagi menjadi semacam sub abwab, 

tetapi tidak diberi nama judulnya, hanya sejumlah hadits yang ada 

relavansinya dikelompokkan, sesudah sub abwab barulah dibagi 

menjadi bab diberi judul, sedangkan sub abwab tidak 

menggunakan judul. 

 

Juz ketiga di-tahqiq dan di-ta„liq oleh Muhammad Fu‟ad Abd 

al-Baqi, Oleh Fu‟ad Abd al-Baqi juz dibagi menjadi sembilan kitab 

meliputi: 

1. Kitab Zakat terdiri atas 38 bab dan 73 hadits 

2. Kitab Shiyam terdiri atas 83 bab dan 126 hadits  

3. Kitab Hajj terdiri atas 116 bab dan 15 hadits  

4. Kitab Janazah terdiri atas 76 bab dab 144 hadits  

5. Kitab Nikah terdiri atas 43 bab dan 65 hadits   

6. Kitab Rada„ terdiri atas 19 bab dan 26 hadits  

7. Kitab thalaq dan Li‟an terdiri atas 23 bab dan 30 hadits 

8. Kitab Buyu„ terdiri atas 76 bab dan 104 hadits  
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9. Kitab al-Ahkam terdiri atas 42 bab dan 58 hadits  

 

Juz keempat di-tahqiq dan di-tali„q oleh Ibrahim „Adwah 

„Aud. Juz keempat ini meliputi: 

1. Kitab al-Diyat, terdiri atas 23 bab dan 36 hadits  

2. Kitab al-Hudud, terdiri atas 30 bab dan 40 hadits  

3. Kitab al-Sa‟id, terdiri atas 7 bab dan 7 hadits  

4. Kitab al-Zaba‟ih, terdiri atas 1 bab dan 1 hadits  

5. Kitab al-Ahkam, dan al-Wa‟id, terdiri atas 6 bab dan 10 hadits  

6. Kitab al-Dahi, terdiri atas 24 bab dan 30 hadits  

7. Kitab al-Siyar, terdiri atas 48 bab dan 70 hadits  

8. Kitab keutamaan Jihad, terdiri atas 48 bab dan 50 hadits  

9. Kitab al-Jihad, terdiri atas 39 bab dan 49 hadits  

10. Kitab al-Libas, terdiri atas 39 bab dan 67 hadits  

11. Kitab al-At‟imah, terdiri atas 48 bab dan 72 hadits  

12. Kitab al-Asyiribah, terdiri atas 21 bab dan 34 hadits  

13. Kitab birr wal al-Silah, terdiri atas 87 bab dan 138 hadits  

14. Kitab al-Tibb, terdiri atas 35 bab dan 33 hadits 

15. Kitab al-Fara‟id, terdiri atas 23 bab dan 25 hadits 

16. Kitab al-Wasaya, terdiri atas 7 bab dan 8 hadits  

17. Kitab al-Wala‟ wa al-Hibah, terdiri atas 7 bab dan 7 hadits  

18. Kitab al-Fitan, terdiri atas 79 bab dan 111 hadits  

19. Kitab al-Ru‟ya, terdiri atas 10 bab dan 16 hadits 

20. Kitab al-Syahadah, terdiri atas 4 bab dan 7 hadits 

21. Kitab al-Zuhd, terdiri atas 64 bab dan 110 hadits 
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22. Kitab sifat al-Qiyamah, al-Raqa‟iq dan al-Wara, terdiri atas 60 

bab dan 110 hadits 

23. Kitab sifat al-Jannah, terdiri atas 27 bab dan 45 hadits  

24. Kitab sifat Jahannam, terdiri atas 13 bab dan 21 hadits  

 

Juz kelima terdiri dari 10 pembahasan, ditambah satu 

bahasan tentang „ilal dan di-tahqiq oleh Ibrahim „Adwah Aud, yaitu: 

1. Al-Iman, terdiri atas 18 bab dan 31 hadits  

2. Al-„ilm, terdiri atas 19 bab dan 31 hadits  

3. Isti‟zan, terdiri atas 34 bab dan 43 hadits 

4. Al-Adab, terdiri atas 75 bab dan 118 hadits  

5. Al-Nisa‟, terdiri atas 7 bab dan 11 hadits  

6. Fadail al-Qur‟an, terdiri atas 25 bab dan 41 hadits 

7. Kitab al-Qira‟at, terdiri atas 13 bab dan 18 hadits  

8. Kitab Tafsir al-Qur‟an, terdiri atas 95 bab dan 189 hadits 

9. Kitab al-Da‟awat, terdiri atas 133 bab dan 189 hadits  

10. Kitab al-Manaqib, terdiri atas 75 bab dan 133 hadits  

11. Kitab al „Ilal dijelaskan panjang lebar pada beberapa sub bab.  

 

Berdasarkan penelitian dalam disertasi Ahmad Sutarmadi,37 

al-Tirmidzi dalam memilih kata-kata untuk judul pada bab-bab, 

dapat dielompokan menjadi delapan bentuk sebagai berikut:  

a. Bentuk berita utama, seperti bab siwak, menyela-nyela 

janggut, dan sebagainya.  

                                                 
37 Ahmad Sutarmadi, al-Imam al-Tirmidzi, h. 167-181.  
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b. Judul bab dengan kabar khusus, seperti mengenai wudu‟ tiga 

kali dan mengenai orang yang mendengar panggilan, tetapi 

tidak menghadiri, dan sebagainya. 

c. Menggunakan bentuk kata pertanyaan 

d. Mengutip penjelasan dari hadits bab, dengan membuat lafal 

hadits dalam riwayat bab itu menjadi penjelasan sebagian 

atau semuanya, 

e. Pemberitaan dengan permulaan timbulnya sesuatu hukum, 

seperti permulaan adzan  

f. Bentuk bab nasikh dan mansukh 

g. Penjelasan dengan sistem istinbat  

h. Al-Tirmidzi juga sering memberikan bab berikutnya dengan 

judul bab dari hal itu ( ) penggunaan kata itu 

dikembangkan dengan kata lain yang semakna, misalnya:  

 atau  

 

F. Kualitas Haditsnya  

Karena kitab al-Tirmidzi banyak memuat hadits hasan, maka 

kitab tersebut lebih populer dengan sebutan Kitab hadits hasan itu. 

Namun para ulama berbeda pendapat mengenai hadits hasan itu, 

termasuk guru-guru maupun murid-murid al-Tirmidzi, karena al-

Tirmidzi tidak memberikan definisi yang pasti, terlebih al-Tirmidzi 

menggabungkan dengan istilah yang beraneka ragam, seperti: 

hadits hasan shahîh, hasan gharîb, dan hasan shahîh gharîb. 

Namun, satu hal yang perlu dicatat, adalah kerja besar al-

Tirmidzi dalam mengukir sejarah tentang pembagian hadits 
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menjadi hadits shahîh, hasan dan dla„if, yang sebelumnya adalah 

hadits shahîh dan dla„if. Imam al-Nawawi dalam kitab Taqrib yang 

diisyaratkan oleh al-Suyuti mengatakan: “Kitab al-Tirmidzi adalah 

asal untuk mengetahui hadits hasan, dia lah yang memasyhurkan 

nya, meskipun sebagian ulama dan generasi sebelumnya telah 

membicarakan secara terpisah”.38 

Senada dengan Imam al-Nawawi, Imam Taqiyuddin Ibn 

Taimiyah juga menjelaskan: “Abu „Isa al-Tirmidzi dikenal sebagai 

orang pertama yang membagi hadits menjadi shahîh, hasan dan 

dla„if, yang tidak diketahui oleh seorang pun tentang pembagian itu 

sebelumnya. Abu Isa telah menjaskan yang dimaksud dengan 

hadits hasan itu ialah hadits yang banyak jalannya, perawinya 

tidak dicurigai berdusta, dan tidak syadz”.39 

 

G. Pendapat Para Ulama  

Terlepas dari kebesaran dan kontribusi yang telah diberikan 

oleh al-Tirmidzi melalui kitabnya, tetap muncul berbagai 

pandangan kontroversial antara yang memuji dan mengkritik karya 

tersebut. Diantaranya adalah al-Hafiz Ibn Asir (w.524 H), yang 

menyatakan bahwa kitab al-Tirmidzi adalah kitab shahîh, juga 

sebaik-baiknya kitab, banyak kegunaannya, baik sistematika 

penyajiannya yang sedikit sekali hadits-hadits yang terulang. Di 

dalamnya juga dijelaskan pula hadits-hadits yang menjadi amalah 

suatu mazhab disertai argumentasinya. Disamping itu, al-Tirmidzi 

                                                 
38Al-Suyuti, Tadrib al-Rawi (Madinah: al-Maktabah al-Ilmiyyah, 1972), 54.   
39 Al-Qasimi, Qawa‟id al-Tahdis (Kairo: al-Halabi „Isa al-Babi, 1961), 103.  
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juga menjelaskan kualitas hadits, yaitu shahîh, saqim, dan gharîb. 

Dalam kitab tersebut juga dikemukakan kelemahan dan 

keutamaan (al-Jarh wa al-Ta„dil) para perawi hadits.40Ilmu tersebut 

sangat berguna untuk mengetahui keadaan perawi hadits yang 

sangat menentukan apakah dia diterima atau ditolak.  

Sementara Abu Isma„il al-Harawi (w. 581 H) berpendapat, 

bahwa kitab al-Tirmidzi lebih banyak memberikan faedah dari kitab 

shahîh Bukhari dan Shahîh Muslim, sebab hadits yang termuat 

dalam kitab kitab al-Jami„ al-Shahîh al-Tirmidzi diterangkan 

kualitasnya, demikian juga dijelaskan sebab-sebab kelemahan-

kelemahannya, sehingga orang dapat lebih mudah mengambil 

faedah kitab itu, baik dari kalangan fuqaha‟, muhaddisin, dan 

lainnya.41 

Al-„Alamah al-Syaikh „Abd al-Aziz berpendapat, bahwa kitab 

al-Jami„ al-Shahîh al-Tirmidzi adalah kitab yang terbaik, sebab 

sistematika penulisannya baik, yaitu sedikit hadits-hadits yang 

disebutkan berulang, diterangkan mengenai mazhab-mazhab 

fuqaha‟ serta cara istidlal yang mereka tempuh, dijelaskan kualitas 

haditsnya, dan disebutkan pula nama-nama perawi, baik gelar 

maupun kuniyahnya.42 

Seorang orientalis Jerman, Brockelman menyatakan ada 

sekitar 40 hadits yang tidak diketahui secara pasti apakah hadits-

hadits itu termasuk hadits Abu „Isa al-Tirmidzi. Sekumpulan hadits 

itu dipertanyakan apakah kitab yang berjudul al-Zuhud atau al-

                                                 
40 Al-Mubarakfuri, Tuhfat, juz I, 335.  
41 Al-Mubarakfuri,  Tuhfat, juz I, 335 
42 Al-Mubarakfuri, Tuhfat, juz II, 365.  



Studi ‘Ilal Hadis | 87 

 

Asma‟ wa al-Kuna. Ada dugaan keras bahwa kumpulan hadits itu 

adalah al-fiqh atau al-Tarikh, tetapi masih diragukan.43 

Ignaz Goldziher dengan mengutip pendapat al-Dzahabi telah 

memuji kitab al-Jami„ al-Shahîh dengan memberikan penjelasan 

bahwa kitab ini terdapat perubahan isnad hadits, meskipun tidak 

menyebabkan penjelasan secra rinci, tetapi hanya garis besarnya. 

Di samping itu, dalam kitab al-Jami„ al-Shahîh ini ada kemudahan 

dengan memperpendek sanad.44 

Kendati banyak yang memuji kitab al-Jami„ al-Tirmidzi, 

namun bukan berarti kitab ini kemudian luput dari kritikan. Al-

Hafiz ibn al-Jauzi (w. 751 H) dengan mengemukakan, bahwa dalam 

kitab al-Jami„ al-Shahîh al-Tirmidzi terdapat 30 hadits maudlu„ 

(palsu), mekipun pada akhirnya pendapat tersebut dibantah oleh 

Jalaluddin al-Suyuti (w. 911 H) dengan mengemukakan, bahwa 

hadits-hadits yang dinilai palsu tersebut sebenarnya bukan palsu, 

sebagaimana yang terjadi dalam kitab Shahîh Muslim yang telah 

dinialinya palsu, namun ternyata bukan palsu.45 

Di kalangan ulama hadits, Ibn al-Jauzi memang dikenal 

terlalu tasahul (mudah) dalam menilai hadits sebagai hadits 

palsu.46 Mengacu kepada pendapat al-Suyuti, dan didukung oleh 

pengakuan mayoritas ulama hadits seperti telah dikemukakan, 

                                                 
43 H.A.R. Gibb dan J.H Kraemers (ed.), Dairah al-Ma‟arif al-Islamiyyah, 

jilid V (Teran Buzer Hanbary: tp., 1933), 230. 
44 H.A.R. Gibb dan J.H. Kraemers (ed), Ibid., 231.  
45 Al-Mubarakfuri, Tuhfat, juz II, 365;  Muhammad Abu Syuhbah, Fi al-

Rihab, 125.  
46 Jalaluddin al-Suyuti, Tadrib al-Rawi, 153.  
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maka penilaian Ibn al-Jauzi tersebut tidak merendahkan al-

Tirmidzi dan kitab al-Jami„ al-Shahîhnya. 

 

H. Kitab ‘Ilal al-Imam al-Tirmidzi 

Pembahasan kitab „ilal yang ditulis oleh Imam at-Tirmizi, 

dapat dijelaskan sebagai berikut:47 

Kitab „llal at-Tirmizi ada dua macam: yakni al-„ilal as-Shaghir 

dan al-„ilal al-Kabir atau al-Mufrad. Kitab al-„ilal as-Shaghir adalah 

kitab „llal yang ditulis dan diletakkan di bab akhir dari kitab 

jami„nya, sekaligus sebagai penutup dari kitab haditsnya. Isi yang 

tertulis dalam kitab al-„ilal as-Shaghir itu tersendiri dan tidak 

tertulis dalam kitab al-„ilal al-Kabir (dijelaskan lagi berupa hadits) 

sedangkan kitab al-„Ilal al-Kabir atau al-mufrad berisikan sejumlah 

besar hadits yang ada cacat yang tidak berasal dari „ilal as-shaghir 

yang menjadi sumber dari riwayat hadits „ilal at-Tirmidzi (digunakan 

kalimat ).48 Kitab itu ditulis dengan menggunakan 

bab-bab yang kemudian apabila membahas hadits-hadits dalam 

kitab jami„nya, lengkap dengan perawinya, kemudian apabila 

didapatkan „illat, kemudian dijelaskan letak „illatnya. 

Dalam menulis kitab „ilal itu al-Tirmidzi berpedoman kepada 

gurunya, yakni Imam al-Bukhari, yang telah menulis kitab „ilal fi al-

Hadits wa ar-Rijal. Oleh karena itu dapat ditemukan banyak hadits 

                                                 
47 Nuruddin „Itr, h. 427. Al-Imam at-Tirmizi, Masr: Lajnah Ta‟lif wat-

tarjamah wan-Nasyr, 1970, cet. Ke-1. 
48 Nuruddin „Itr, al-Imam al-Tirmidzi, h. 428. 
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„ilal al-Tirmidzi dari kitab „ilal al-Bukhari itu. Kitab „ilal al-Tirmidzi 

itu dibagi tiga bagian.49 

a. Bagian Pertama yang disebut sebagai: , yaitu 

cacat yang dapat merusak yang tersembunyi. 

Contoh bagian pertama ialah hadits Abu Dzar dalam masalah 

zakat yang ditakhrijkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrok, dari 

Sa„id bin Salamah bin Abu Hasan telah menyampaikan hadits 

kepada kita dari Imran bin Abi Anas dari Malik bin Aus bin al-

Hasan dari Abi Dzar, ia berkata: 

 

Al-Hakim berkata: Tabi„ hadits itu ialah Ibn Juraij, dari Imran 

bin Abi Anas, kemudian dikatakan: 

 

Kedua isnadnya shahîh sesuai dengan syarat al-Bukhari dan 

Muslim, tapi keduanya tidak meriwayatkan isnad hadits itu.50 

Imam az-Zahabi, menguatkan pendapat itu penilaian 

terhadap Ibn Juraij itu sering menggampangkan, dikatakan 

. Ternyata tidak hanya az-Zahabi yang berpikir demikian, juga 

didukung oleh az-Zaila„i, Ibn Kattan, Ibn Daqiqil-id, demikian al-

Imam at-Tirmizi juga mencotnohkannya. Az-Zaila„i dalam kitabnya 

Nasbur-Rayah, menolak pendapat al-Hakim, katanya,51 “Ada 

                                                 
49 Nuruddin „Itr, al-Imam al-Tirmidzi, h. 429 
50 Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah al-Hakim An-Naisaburi, al-

Mustadrok, al-Hind: Darul Ma‟arif al-Usmaniyah, 1334 H. 
51 Az-Zaila‟i, Muhammad bin Abdullah bin Yusuf, Nasbur-Rayah li 

Takhrijil-Ahadits al-Hidayah, al-Qarah: Darul-Makmun bin Syibran, 1357 H. 
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beberapa pendapat bahwa, al-Imam at-Tirmizi telah meriwayatkan 

dalam kitab al-„Ilal al-Kabir: 

 

Contoh di atas itu menjelaskan bahwa meskipun  hadits 

tersebut kelihatannya shahîh, selamat dari cacat dan bersambung, 

ternyata terdapat cacat atau penyakit yang tersembunyi. Karena 

sanad terputus antara Ibn Juraij dan „Imran maka hadits itu tidak 

shahîh. Terlebih apabila disesuaikan dengan syarat al-Bukhari dan 

Muslim.52 

Contoh lain ialah hadits Hafsah mengenai niat puasa. Telah 

ditakhrijkan Ashab As-Sunah dari hadits Abdullah bin Umar dari 

saudara perempuannya Hafsah, berkata  ia telah bersabda 

Rasulullah Saw. 

53 

Hadits itu sendiri marfû„nya yakni oleh Abdulah bin Abu 

Bakar bin Amru bin Hafaz, al-Hakim dan al-Baihaqi menshahîhkan 

dan memarfû„kan, karena adanya tambahan kepercayaan. Akan 

tetapi Tirmidzi, Nasa‟i dan Ahmad menyatakan ada cacat, karena 

bertentangan dengan Abdullah bin Umar, dan ditemukan banyak 

ditemukan perawi yang dicurigai. Hafsah telah meriwayatkan 

secara terputus, ma„mar, Az-Zubairi, Ibn Ummayah, Yunus al-‟ili, 

telah meriwayatkan hadits itu secara terputus pada Ibn Umar, Nafi 

                                                 
52 Nuruddin „Itr, al-Imam al-Tirmidzi, h. 430. 
53 Al-Tirmidzi, jilid 3, h. 99. al-Jami‟ at-Tirmidzi, al-Hind, Darul Maarif al-

Usmaniah, t. th. 
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dalam meriwayatkan dari malik, telah terdapat selisih periwayatan 

dengan lainnya itu. 

Dalam kitab Jami„ as-Shahîh, Imam Tirmidzi berkata: Hadits ini 

saya tidak mengetahui marfû„, kecuali dari arah ini, Nafi telah 

meriwayatkannya dari Umar, dan hadits ini yang paling shahîh”. 

Kemudian al-Tirmidzi menukil hadits itu dalam kitab „ilal dari al-

Bukhari, ia berkata, hadits itu shahîh, termasuk hadits yang 

meragukan, yang benar ialah dari ibnu umar terputus (mauqûf).54 

Itulah yang namanya ta„lil khafi yang rumit, dengan rumusan (

). Sebabnya barang kali mereka tidak meriwayatkan dari 

Abdullah bin Abi Bakar sebagai orang kuat dan hafiz besar, 

kemudian menyatu dengan penjelasan-penjelasan terkait yang 

banyak diperselisihkan sanadnya, maka mereka memilih tawaqquf 

pada riwayat Abdullah bin Abi Bakar. Atas dasar itu hadits dapat 

marfu, dengan tabi„ yang diriwayatkan Nasa„i dsb: 

55 

Ahmad al-Azhar adalah sanad dari syaikhnya an-Nasa‟i. Ibn 

„Adi memberi penilaian dengan berkomentar: “Dia sebagai orang 

yang benar”, Az-Zahabi menjelaskan dalam Mizan bahwa seperti 

kata Abu Hatim, ia sebagai orang yang benar ( ), an-Nasa‟i 

menyatakan tidak apa-apa   ( ). Apabila benar ( ) seperti 

                                                 
54 Al-Tirmidzi, jilid 3, h. 99. al-Jami‟ at-Tirmidzi, al-Hind, Darul Maarif al-

Usmaniah, t. th. 
55 An-Nasa‟i, Sunan An-Nasa‟i, dengan Syarah Jalaluddin As-Suyuthi, dan 

Hasyiyah As-Sindi, Beirut Libanon: al-Maktabah al-Ilmiyah, Jilid 4, h. 197. 
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dikatakan oleh Abu Hatim maka kuatlah pendapat al-Hakim bahwa 

hadits itu terpilih marfû„.  

 

b. Bagian kedua yang disebutkan sebagai: 

 

contoh pada hadits Sa„id al-Khudriyyi, dalam membaca 

basmalah waktu berwudhu. Telah ditakhrijkan oleh Imam Tirmidzi 

dalam kitab „ilal, Ahmad, Ad-Darini, Ibn Majah, al-Hakim dari jalan 

katsir bin Ziyad dan Rabithah bin Abdurrahman dan Ibn Sa„id dari 

ayahnya dari Abu Sa„id, bahwa Nabi saw pernah bersabda: 

58

Imam al-Tirmidzi dalam „Ilal Kabir berkata:59 “Berkata Muhammad 

bin Isma„il: Rabi„ah bin Abdurrahman adalah sebagai perawi hadits 

munkar.” 

Contoh lain adalah hadits takbir pada shalat „Id. Dari „Aisyah, 

“Telah ditakhrijkan oleh Abu Daud dan Ibn Majah dari Ibn Lahi„ah 

dari Ukail dari Ibn Syihab dari Urwah dari Aisyah berkata: 

 

 

                                                 
56 Nurudin „Itr, al-Imam al-Tirmidzi, h. 431. 
57 Nuruddin „Itr, al-Imam al-Tirmidzi, h. 432. 
58Ad-Darimi, Sunan Ad-Darimi, jilid 1, h. 176, al-Qahirah: Darul-Ma‟arif, 

t.th.  
59Nuruddin ttr, al-Imam al-Tirmidzi, h. 433  
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Imam Tirmidzi dalam kitab al-„ilal:60 

 

c. Bagian yang ketiga, seperti yang digambarkan 

 

Contohnya antara lain hadits Tsauban dalam masalah 

berbekam bagi seorang yang berpuasa. Hadits ini telah ditakhrijkan 

Abu Daud, dan Ibn Majah dari hadits Yahya bin Abi Katsir dari Abu 

Kalabah dari Asma‟ dari Tsauban, Rasulullah saw datang kepada 

seseorang laki-laki yang sedang berbekam pada bulam Ramadhan, 

Nabi saw bersabda:61 

Telah diriwayatkan hadits ini oleh Abu Hibban dalam 

shahîhnya. Juga al-Hakim ia berkata shahîh atas kedua syarat 

Bukhari Muslim. Telah meriwayatkan dari Kalabah dari Abu al-

„Asy„as dari Syadad bin Aus sesungguhnya ia lewat bersamba 

Rasulullah saw. terdapat kesimpangsiuran riwayat pada sanad 

hadits itu. Imam al-Tirmidzi telah memberikan solusi kesulitan itu 

dan menjelaskan, bahwa hadits itu tidak merusak kebenaran 

hadits shahîh itu. 

 

I. Alasan al-Tirmidzi Menjelaskan Madzhab Fiqh dan ‘ilal Hadits 

 Ketika al-Tirmidzi ditanya mengapa melakukan hal ini, ia 

menjawab: “Saya melakukan hal ini (menjelaskan madzhab fiqh 

                                                 
60Az-Zailai, Nasburrayah, jilid 2, h. 126. Nurudin Itr. al-Imam al-Tirmidzi, 

h. 442  
61Nurudin Itr, al-Imam al-Tirmidzi, h. 434  
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dan „ilal al-hadits) karena memang banya permintaan dan saya pun 

tidak melakukannya untuk beberapa waktu. Kemudian saya 

melakukannya dengan harapan akan banyak bermanfaat pada 

orang banyak. Karena banyak imam yang menulis kitab yang 

belum pernah ditulis oleh imam sebelumnya, seperti imam Malik 

bin Anas yang menulis al-Muwatha‟ misalnya, memberikan banyak 

manfaat kepada orang banyak dan patut untuk ditiru langkah

nya.”62 

 

J. Seputar Pembukuan Hadits 

 Pada masa sahabat, mereka saling menghafal dan 

meriwayatkan hadits di antara mereka. Dan di antara mereka ada 

juga yang menuliskannya. Sebagaimana hadits riwayat al-Bukhari: 

63 

Setelah Nabi SAW wafat, sebagian sahabat memberikan dispensasi 

untuk menulis ilmu dan sebagian yang lain tidak. Pada masa 

tabi„in pun keadaannya masih seperti itu, yakni masih adanya 

perbedaan pendapat antara yang membolehkan dan yang melarang 

menulis ilmu. 

 Yang telah berhasil ditulis pada masa sahabat dan tabi„in 

belum disusun secara rapi dan berdasarkan perbab, melainkan 

ditulis hanya untuk hafalan dan muroja„ah saja. Kemudian 

datanglah era tabi„i al-tabi„in di mana banyak karya ilmiyah 

                                                 
62 Ibn Rajab al-Hambali, Syarah „ilal al-Tirmidzi, Dar al-„Atha‟, Riyadh, cet 

ke-4, 2001 h. 35.  
63 Al-Bukhari, al-Jami‟ al-Shahîh, Bulaq, 1313 H., juz: I, h. 30.  
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disusun lebih sistematis. Ada yang mengumpulkan sabda Nabi saw 

saja, ada pula yang mengumpulkan aqwal sahabat.64 

 Di dalam menyusun kitab para ulama mempunyai ciri 

khasnya masing-masing yang tidak atau belum dilakukan oleh 

ulama lainnya. Di antara mereka ada yang menyusun sabda-sabda 

Nabi SAW dan perkataan sahabat berdasar bab per bab, seperti 

yang telah dilakukan oleh imam Malik, Ibn al-Mubarok, Hammad 

bin Salamah dan lain-lain. Ada juga yang mengumpulkan hadits 

berdasar musnad sahabat, seperti yang dilakukan oleh Imam 

Ahmad, Ishak, al-Darimi dan lain-lain. Dan ada pula yang 

mengkhususkan hadits-hadits shahîh seperti Imam Bukhari dan 

Muslim. Juga yang tidak mensyaratkan shahîh dalam kitabnya, 

tapi menggabungkan antara yang shahîh dan yang tidak shahîh. 

Mayoritas mereka tidak menjelaskan mana yang shahîh dan mana 

yang tidak. Ulama yang pertama-tama menggabungkan antara 

shahîh dan dla„if juga menjelaskan kualitasnya masing-masing 

adalah Abu Isa al-Tirmidzi, dan belum pernah ada ulama yang 

melakukan sebelumnya.65 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan: Pertama, al-

Tirmidzi adalah seorang pakar hadits yang konsisten dengan 

keilmuannya, sehingga mayoritas ulama menilai positif kepakaran 

al-Tirmidzi dalam bidang hadits, kecuali Ibn Hazm. Meskipun 

demikian, pandangan Ibn Hazm tidak mengurangi kapasitas 

intelektual dan kredibilitis al-Tirmidzi selaku ahli hadits. Kedua, 

                                                 
64 Ibn Rajab, Syarh „Ilal …, h. 36-37  
65 Ibn Rajab, Syarh „Ilal …, h. 39-41  
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kitab al-Jami„ al-Shahîh atau Sunan al-Timizi ditulis at-Tirmizi pada 

abad ke-3 Hadits, yakni periode “penyempurnaan dan pemilahan”. 

Kitab al-Tirmidzi ini memuat seluruh hadits kecuali hadits yang 

sangat dla„if dan munkar. Satu spesifikasi kitab al-Tirmidzi ini 

adalah adanya penjelasan tentang kualitas dan keadaan haditsnya. 

Ketiga, melalui kitab al-Jami„ al-Shahîh ini pula al-Tirmidzi 

memperkenalkan istilah hadits hasan, yang sebelumnya hanya 

dikenal istilah hadits shahîh dan hadits dla„if. Kriteria ini dengan 

konsisten diaplikasikan al-Tirmidzi dalam kitabnya tersebut.
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BAB IV 

TEKS HADITS SUNAN AL-TIRMIDZI BÂB AL-THAHÂRAH,  

 ‘ILLAT YANG TERDAPAT DI DALAMNYA  

BESERTA ANALISANYA 

Secara garis besar hadits-hadits yang termuat di dalam 

Sunan al-Tirmidzi dikelompokkan menjadi dua kelompok besar, 

yaitu kelompok pertama: Shahîh, Hasan, Hasan Shahîh, Shahîh 

Gharîb, dan Hasan Gharîb. Kelompok kedua: Mu„allal, yaitu yang 

merupakan kajian buku ini. 

 

A. Kelompok Pertama: Hadîts Shahîh, Hasan, Hasan Shahîh, 

Shahîh Gharîb dan Hasan Gharîb. 

 Hadits yang berkualitas sebagaimana tersebut di atas bisa 

dijadikan argumentasi (al-hujjah) dalam menetapkan hukum Islam. 

Term yang digunakan untuk menunjukkan kualitas di atas antara 

lain: Hâdzâ al-Hadîts Ashahhu Syai‟in fi Hâdzâ al-bâb wa Ahsan, 

atau Hâdzâ Hadîts Hasan shahîh, Hâdzâ Hadîts Shahîh Gharîb atau 

Hasan Gharîb, atau dengan term yang lain yang senada. Untuk 

lebih jelasnya perhatikan contoh teks di bawah ini. 

 

1 
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1

 

 

2

2

                                                 
1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab al-Thaharoh, Bab: Wujub al-Thaharoh li 

al-Shalâh (224).  Abu Daud, Kitab al-Thaharoh, Bab Fardl al-Wudlu‟ (95) dari Abi 

al-Malih dari bapaknya. Ibn Majah, Kitab al-Thaharoh wa Sunanuha, Bab La 
Yaqbal Allah Shalatan Bighairi Thuhur (272-274). 

2 Hasan Shahîh. Untuk memahami istilah ganda (murokkab) terlebih 

dahulu harus dipahami definisi hadits hasan itu sendiri. Hadits hasan menurut 

Imam al-Tirmidzi yaitu: 

. “Yaitu hadits yang sanadnya bagus, tidak ada perawi 

yang tertuduh berdusta, tidak janggal dan diriwayatkan maknanya melalui jalan 

yang banyak.” Apabila hadits hasan tersebut dikuatkan lagi dengan riwayat 

perawi tsiqat, adil, hafidz, maka hadits tersebut menjadi hasan shahîh. Lihat: 

Syarh „ilal al-Tirmidzi karya Ibn Rajab al-Hambali, Tahqiq dan Ta‟liq Nuruddin „Itr, 

Dar al-„Atha‟, Riyadl, 2001 M/1412 H, Juz I: 384-385. 
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3

3

                                                 
3   : dengan dibaca fathah ra‟-nya atau kasrah. Menurut as-

Sakhawi, kata ini berasal dari kata  lawan kata . Kalau dibaca kasrah 

maka maknanya adalah  bila dibaca fathah ra‟nya 

maka maknanya  keduanya adalah arti sama, yaitu bahwa 

hadits ini, berada pada posisi tengah-tengah, tidak sampai menggugurkan hadits 

atau mengagungkannya. Kata ini merupakan salah sartu kata untuk memuji 

. Ibn Rusyd berkata: “Haditsnya tidak syadz juga tidak mungkar.” Menurut 

al-Iraqi kata  merupakan peringkat ta‟dil nomer empat/terakhir setelah 

pertama yaitu dengan mengulang-ulang lafadz tautsiq seperti  

Kedua  Ketiga  Dan keempat (terakhir) 

 dll. Lihat ar-ra‟yu wa at-takmil fi al-Jarh wa at-
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4

 

  

Demikian tadi beberapa hadits dalam Sunan al-Tirmidzi yang 

mempunyai kualitas shahîh dan hasan shahîh. Masih banyak lagi 

term-term yang digunakan yang senada dengan kelompok pertama 

ini. Sekedar sebagai contoh penulis menyebutkan empat saja. 

 

B. Kelompok Kedua: Hadits Mu‘allal 

  Kelompok kedua ini yang menjadi fokus penelitian kali ini, 

yaitu ingin mengetahui term-term apa saja yang digunakan oleh al-

Tirmidzi untuk menunjukkan suatu hadits itu mu„allal. Juga 

penulis ingin membandingkan antara „illat yang terdapat pada 

sanad dan „illat yang terdapat pada matan. Dalam melakukan 

penelusuran terhadap term-term yang digunakan, penulis 

mengklasifikasikan hadits-hadits mu„allal berdasar term yang 

digunakan. Misalnya hadits mu„allal yang menggunakan term 

idlthirab, misalnya, akan dikelompokkan menjadi satu kelompok, 

                                                                                                                                        
Ta‟dil karya al-laknawi, Tahqiq Abdul Fatah Abu Ghadah, Dar-al-aqsha, 

Darrasah, Beirut, 1978 M/1407 H. h. 147-150. 
4  Diriwayatkan oleh al- Bukhari, Kitab al-Wudlu‟, Bab Ma Yaqul „inda al-

Khola‟, Kitab al-Da‟awat, Bab al-Du‟a „inda al-Khola‟. Muslim, Kitab al-Haidl Bab 
Ma Yaqul idza Aroda al-Khola‟ (122-375).  Abu Daud, Kitab al-Thoharoh, Bab Ma 
Yaqul al-Rojul idza Aroda al-Khola‟ (4). Al-Nasa‟i, Kitab al-Thoharoh, Bab al-Qaul 
„inda Dukhul al-Khola‟. Ibn Majah, Kitab al-Thoharoh wa Sunanuha, Bab Ma Yaqul 
al-Rojul idza Dakhola al-Khola‟ (297). 
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atau menggunakan term al-khatha‟ maka dikelompokkan menjadi 

satu kelompok. Dan begitu juga seterusnya. Dari penelitian yang 

penulis lakukan, paling tidak ada tujuh belas (17) term yang 

digunakan al-Tirmidzi untuk menunjukkan suatu hadits itu 

mu„allal. Term-term itu adalah sebagai berikut: 

 

1. Idlthirab ( ) 

Hadits mu„allal yang menggunakan term ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Hadits nomor 5 dan nomor bab 4, yaitu yang berbunyi sebagai 

berikut: 

 

4

5

5

                                                 
5  Diriwayatkan al-Bukhari, Kitab al-Wudlu‟, Bab Ma Yaqul „inda al-Khola‟. 

Kitab al-Da‟awat, Bab al-Du‟a „inda al-Khola‟. Muslim, Kitab al-Haidl, Bab Ma 
Yaqul idza Aroda al-Khola‟ (122-375). Abu Daud, Kitab al-Thoharoh, Bab Ma Yaqul 

al-Rojul idza Dakhola al-Khola‟ (4). Al-Nasa‟i, Kitab al-Thoharoh, Bab al-Qaul „inda 
Dukhul al-Khola‟ (19). Ibn Majah, Kitab al-Thoharoh Wa Sunanuha, Bab Ma Yaqul 
al-Rojul idza Dakhola al-Khola‟ (298). 

6 Idlthirab atau mudlthorib yaitu perawi hadits berbeda dalam menyebut 

nama guru atau dari segi lain saling bertentangan yang tidak bisa dirajihkan 

salah satunya atas yang lain. Bisa terjadi pada sanad juga bisa terjadi pada 

matan. Bila ada hadits saling bertentangan, dalam matan atau sanad, dari 
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Sanad hadits ini ada syahidnya, yaitu dari Ali, Zaid bin 

Arqom, Jabir dan Ibn Mas„ud. Hadits Anas bin Malik dalam bab ini 

paling shahîh dan paling bagus. 

  Terdapat kerancuan (idlthirab) dalam sanad hadits Zaid bin 

Arqom. Letak kerancuannya adalah bahwa Qatadah terkadang 

mengatakan menerima hadits dari al-Qasim bin „Auf, terkadang 

mengatakan menerima hadits dari al-Nadlr, dan terkadang 

mengatakan menerima hadits dari Zaid bin Arqam secara langsung. 

   

                                                                                                                                        
seorang perawi atau lebih, jika bisa dilakukan tarjih maka lakukanlah. Tapi 

kalau tidak bisa dilakukan tarjih, maka hadits tersebut tetap mudltharib dan 

otomatis dihukumi dla‟if. Kecuali satu hal, yaitu perbedaan yang terjadi dalam 
nama perawi, atau nama bapaknya atau nisbatnya dan perawi tadi tsiqah, maka 

hadits itu tetap dihukumi shahîh. Dalam dua kitab shahîh (shahîh Bukhari dan 
shahîh Muslim) banyak hadits semacam ini. lihat al-Ba‟it al-Hatsits Syarh 
Ikhtishar Ulûm al-Hadîts li al-Hafidz ibn Katsir, karya Ahmad Muhammad Syakir, 

Dar at-Turats, Cairo, 1979 M/1399 H. h. 60. 
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Untuk lebih jelasnya perhatikan skema sanad di bawah ini:

Sanad yang mudltharib

      Sanad 1          Sanad 2    Sanad 3 

   

 

  

  

 

      Sanad 4
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Sanad pertama, Ma„mar meriwayatkan dari Qatadah dari al-

Nadlr dari Bapaknya dari Nabi SAW. Sanad kedua, Syu„bah 

meriwayatkan dari Qatadah dari al-Nadlr bin Anas dari Zaid bin 

Arqam dari Nabi SAW. Sanad ketiga, Sa„id meriwayatkan dari 

Qatadah dari al-Qasim bin „Auf dari Zaid bin Arqam. Dan Sanad 

terakhir, keempat, Hisyam meriwayatkan hadits dari Qatadah dari 

Zaid bin Arqam secara langsung dari Nabi SAW.  

Kalau diperhatikan sanad tersebut di atas, maka dapat 

dipahami bahwa terkadang Qatadah menerima dari al-Nadlr, dan 

terkadang dari al-Qasim bin „Auf, dan terkadang menerima 

langsung dari Zaid bin Arqam. Dengan kata lain sanad ini telah 

terjadi idlthirab di dalamnya. 

Tapi menurut al-Bukhari dia punya pandangan lain, yaitu 

ada kemungkinan bagi Qatadah ini meriwayatkan dari keduanya, 

yakni dari al-Nadlr bin Anas dan al-Qasim bin Auf. 
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Bandingkan dengan sanad yang shahîh sebagaimana 

tercantum di bawah ini: 

      Sanad Shahîh

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Hadits nomor 17 dan nomor bab 13 

13

17

7

                                                 
7  Diriwayatkan oleh al-Thabrani (10/74) (9952). Ahmad dalam 

Musnadnya (1/388, 418). 
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Hadits ini mempunyai beberapa sanad, dan ada kerancuan/ 

idlthirab dalam sanadnya. 

Sanad yang paling shahîh menurut al-Tirmidzi adalah riwayat 

Hannad dan Qutaibah dari Waki„ dan riwayat Qais bin al-Rabi„ dari 

Abi Ishak. Kerena Israil Atsbat dan ahfadz dalam hadits-hadits 

riwayat Abi Ishak. Dan dikuatkan pula riwayat Qais bin Al-Rabi„. 

Sedang sanad lain yang juga bermuara pada Abi Ishak dan 

dihukumi idlthirab oleh al-Tirmidzi adalah riwayat Ammar dan 

Ma‟mar dari Ruzaik dan Zuhair dari Abi Ishak. Lebih jelasnya 

perhatikan skema sanad berikut ini. 

 

Sanad Hadits Shahîh 
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Sanad Hadits Mu„allal/mudlthorib 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Letak kerancuannya adalah terkadang Abi Ishak 

meriwayatkan dari „Alqamah, terkadang meriwayatkan dari 

Abdurrahman bin Al-Aswad dan terkadang meriwayatkan dari 

Abdurrahman bin Yazid. Pelaku kesalahan adalah murid-murid Abi 

Ishak. Mereka tidak ada yang sepakat dalam menyebut guru Abi 

Ishak. Hanya Israil dan Qais yang dinilai shahîh oleh al-Tirmidzi. 

Karena Israel adalah murid paling tsabt dan ahfadz dalam 

meriwayatkan hadits-hadits dari Abi Ishak. 

Zuhair mendengar dari Abi Ishak dalam usia senja atau 

setelah mengalami ikhthilath. 
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c. Hadits Nomor 55 dan Nomor Bab 41 

 

41

55

8 

Ada kerancuan/idlthirab dalam sanad hadits ini. Letak 

kerancuannya, dalam hadits riwayat Zaid bin Hubab disebutkan 

Abu Idris menerima hadits dari Umar bin Khathab, sedang pada 

riwayat lain yaitu riwayat Abdullah bin Shalih, ada perantara 

antara Abu Idris dengan Umar bin Khathab, yaitu „Uqbah bin Amir. 

Menurut al-Bukhari, Abu Idris tidak pernah mendengar hadits dari 

Umar. 

                                                 
8 Diriwayatkan juga oleh Muslim, Kitab al-Thahârah, Bab al-Dzikr al-

Mustahab „Aqiba al-Wudlu‟ (234). Abu Daud, Kitab al-Thahârah, Bab Ma Yaqul al-
Rajul Idza Tawadla‟a (169). Al-Nasa‟i, Kitab al-Thahârah, Bab al-Qaul Ba‟da al-
Firagh Min al-Wudlu‟ (148). Ibn Majah, Kitab al-Thahârah, Bab Ma Yuqal Ba‟da al-
Wudlu‟.  
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Lebih jelasnya perhatikan skema sanad di bawah ini, ketiga 

sanad di bawah ini dihukumi mudltharib. Karena tidak ada satu 

sanad pun yang ditarjihkan.
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Pada hadits riwayat Zaid bin Hubbab dikatakan Abu Idris 

telah meriwayatkan dari Umar bin Khathab, padahal menurut al-

Bukhari bahwa Abu Idris tidak pernah mendengar hadits dari 

Umar. Hal ini dikuatkan oleh hadits riwayat Abdullah bin Shalih 

yang mengatakan bahwa antara Abu Idris dan Umar ada perantara 

yaitu „Uqbah bin „Amir dan atau Jubair bin Nufair. 
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2. Dla‟if 

Hadits mu„allal yang menggunakan term ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Hadits Nomor 10 dan Nomor Bab 7 

7

11

 

Term yang digunakan untuk menunjukkan bahwa sanad 

hadits ini mu„allal adalah kata dla‟if (  ) atau lemah. Perawi yang 

dianggap lemah adalah Ibn Lahi„ah. Karena menurut Yahya bin 

Sa„id al-Qathan, Ibn Lahi„ah adalah lemah dari segi hafalannya. 

Sanad yang shahîh terdapat pada hadits no. 9 yaitu yang 

diriwayatkan oleh Muhammad bin Basyar dan Muhammad bin al-

Mutsnna dari Wahab bin Jarir dari Bapaknya dari Muhammad bin 

Ishak dari Aban bin shalih dari Muajahid dari Jabir bin Abdullah.  

Sedang sanad yang mu„allal terdapat pada hadits no. 10 yaitu 

yang diriwayatkan oleh Qutaibah dari Ibn Lahi„ah dari Abi Zubair 

dari Jabir dari Abi Qotadah. 

                                                 
9  Diriwayatkan juga oleh Abu Daud, Kitab al-Thahârah, Bab al-Rukhshah 

fi Dzalika (13). Ibn Majah, Kitab al-Thahârah Wa Sunanuha, Bab al-Rukhshah fi 
Dzalika fi al-Kanif (325). 
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Lebih jelasnya perhatikan skema sanad di bawah ini: 

Sanad shahîh       Sanad Mu„allal 

               

          

   

                  

           

                

 

 

Ibn Lahi„ah dinilai lemah dari segi hafalannya oleh Ahl Hadits 

terutama Yahya bin Sa„id al-Qathan. 
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b. Hadits Nomor 12 dan Nomor Bab 8

 

8

12

10 

 

Sanad hadits ini terdapat syahidnya yaitu Umar, Buraidah 

dan Abdurrahman bin Hasanah. Hadits „Aisyah paling bagus dan 

paling shahîh dalam bab ini. 

Sanad yang shahîh adalah riwayat Ali bin Hujr dari Syarik 

dari al-Miqdam bin Syuraih dari bapaknya dari „Aisyah (mauqûf). 

Sedang sanad yang mu„allal adalah riwayat Abdul Karim bin 

Abi al-Mukhoriq dari Nafi„ dari Ibn „Umar dari „Umar, Nabi bersabda 

(marfû„). Yang memarfû„kan hadits ini adalah Abdul Karim bin Abi 

al-Mukhoriq, padahal ia seorang perawi dla„if menurut ahli hadits. 

Term yang digunakan adalah memarfû„kan hadits mauqûf. (

 ) yaitu dengan mengatakan „

‟. 

 

 

 

 

 

                                                 
10 Diriwayatkan Oleh al-Nasa‟i, Kitab al-Thahârah Bab al-Baul fi al-Bait 

Jalisan (29) Ibn Majah, Kitab al-Thahârah Bab Fi al-Baul Qa‟idan (307-308).  
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Lebih jelasnya perhatikan skema sanad di bawah ini: 

Sanad yang shahîh    Sanad mu„allal 

 

c. Hadits nomor 53 dan Nomor bab 40 

40

53

 

11 

                                                 
11Diriwayatkan al-Hakim, al-Mustadrak (1/154), Kitab al-Thahârah. Al-

Baihaqi (1/185), Kitab al-Thahârah, bab al-Tamassuh al-Mandil, al-„Ilal li Ibni Abi 
Hatim (1/19). Athraf (al-Afrad wa al-Gharaib li al-Daruquthni) li Ibni al-Qaisarani 

(11)  
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d. Hadits nomor 54 dan nomor bab 40

 

40  

54

12

Dalam bab 40 ini ada dua hadits dan keduanya mu„allal. 

Pertama riwayat Sufyan bin Waki„ bin al-Jarrah dari Abdullah bin 

Wahab dari Zaid bin Hubab dari Abi Mu„adz dari al-Zuhri dari 

„Urwah dari „Aisyah r.a. 

Imam al-Tirmidzi berkomentar mengenai hadits yang 

diriwayatkan „Aisyah ini bahwa hadits riwayat „Aisyah ini tidak 

benar ( ). Dan tidak ada satu hadits pun dalam bab ini 

yang datang dari Nabi saw. yang shahîh. Juga dalam sanad hadits 

ini terdapat perawi bernama Abu Mu„adz (Sulaiman bin Arqom) 

yang dihukumi dla„if oleh ulama hadits. 

                                                 
12Diriwayatkan al-Baihaqi (1/236).  
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Perhatikan skema sanad di bawah ini: 

Sanad mu„allal 

Kedua, riwayat Qutaibah dari Risydin bin Sa„d dari Abdurrahman 

bin Ziyad bin An„um dari „Utbah bin Humaid dari „Ubadah bin 

Nusay dari Abdurrahman bin Ghanam dari Mu„adz bin Jabal. 

Hadits ini menurut al-Tirmidzi adalah hadits gharîb dan sanadnya 

dla„if. Risydin bin Sa„d dan Abdurrahman bin Ziyad bin An„um al-

Afriqi adalah dua perawi yang dihukumi dla„if. 
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Perhatikan skema sanad di bawah ini: 

Sanad mu„allal 

 

e. Hadits nomor 59 dan nomor bab 44

44

59
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13

 

Hadits Humaid dari Anas adalah hadits hasan gharîb. 

Menurut al-Tirmidzi, hadits hasan gharîb bisa dijadikan hujjah. 

Hadits yang masyhur menurut ahli hadits adalah hadits riwayat 

‘Amr bin Amir al-Anshori dari Anas.  

Hadits serupa juga diriwayatkan dari Ibn „Umar. Salah satu 

perawi dalam sanad ini adalah al-Afriqi, seorang perawi dla„if.  

Perhatikan skema sanad di bawah ini: 

Sanad hasan gharîb Sanad masyhur  Sanad dla„if 

                

 

                    

  

             

 

              

 

              

 

              

3862

                                                 
13Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab al-Thahârah, Bab al-Rajul Yajdad al-

Wudlu‟ min Ghair Hadats (62). Ibnu Majah, Kitab al-Thahârah wa Sunanuha, bab 
al-Wudlu‟ „ala al-Thahârah (512). 
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f. Hadits nomor 113 dan nomor bab 82

 

82

113

14 

Hadits riwayat Ahmad bin Mani„ dari Hammad bin Khalid al-

Khayyath dari Abdullah bin Umar dari „Ubaidillah bin „Umar dari al-

Qasim bin Muhammad dari „Aisyah adalah dla„if. Letak 

kedla„ifannya adalah Abdullah bin Umar dinilai dla„if oleh Yahya 

bin Sa„id.  

 

 

                                                 
14Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab al-Thahârah, bab  . Ibnu Majah, Kitab 

al-Thahârah wa Sunanuha, bab Man Ihtalama Walam Yaro Bilalan (612). Tuhfatu 
al-Asyraf (17539). Ahmad, al-Musnad (1/151), 256, (2/256). Al-Baihaqi (1/168). 

Abdul Razaq (973), (4163). 
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Perhatikan skema sanad di bawah ini: 

 

Hadits dla„if

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Raf„u al-Mauqûf 

Yang termasuk dalam kategori ini hanya ada satu hadits, yaitu 

Nomor hadits 12 dan nomor Bab 8 sebagaimana telah dibahas di 

depan. 
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4. Mursal 

Hadits nomor 14 dan nomor bab 10 

 

11

14

Hadist ini mempunyai dua sanad, dan dua-duanya bermuara 

kepada al-A„masy. Sanad pertama diriwayatkan Qutaibah bin Sa„id 

dari Abdussalam bin Harb al-Mula„i dari al-A„masy dari Anas r.a. 

dan sanad kedua diriwayatkan Waki„ dan Abu Yahya al-Himmani 

dari al-A„masy dari Ibn Umar. 

Kedua sanad tersebut dihukumi mursal,16  (dalam arti 

terputus/  ) oleh al-Tirmidzi karena al-A„masy tidak pernah 

                                                 
15Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab al-Thahârah, bab Kaifa al-Takasyuf 

„Inda al-Hajah (14). Tuhfatu al-Asyraf (892).  
16 Mursal: yaitu hadits yang dimarfu‟kan kepada Nabi saw. oleh tabi‟in. 

menurut Imam at-Tirmidzi hadits mursal tidak shahîh, dan telah dihukumi dla‟if 
oleh ulama hadits. Orang yang menghukumi dla‟if terhadap hadits mursal, 

sesungguhnya ia itu memandang bahwa mereka (para rawi hadits) itu telah 
meriwayatkan dari tsiqah dan bukan tsiqah. Apabila seseorang meriwayatkan 

hadits dan memursalkannya, mungkin dia itu mengambil dari yang bukan tsiqah. 
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mendengar dari Anas juga tidak pernah mendengar dari 

seorangpun sahabat Nabi SAW. dia (al-A„masy) pernah melihat 

Anas bin Malik dan meriwayatkannya dalam hadits shalat. 

Lebih jelasnya perhatikan kedua skema sanad di bawah ini. 

Hadits mu„allal/mursal    Hadits mu„allal/mursal 

                                                                                                                                        
Tapi ada juga sebagian ahli ilmu yang berhujjah dengan hadits mursal. Ada 

perbedaan pandangan dalam mendefinisikan mursal. Inilah kesimpulannya: 

1. Definisi yang masyhur mursal adalah: 

 

Yaitu hadits yang dimarfu‟kan oleh tabi‟in besar atau kecil, dengan mengucapkan: 
Rasulullah saw telah bersabda.” 

Contohnya: sebagaimana diriwayatkanj oleh Imam Syafi‟i: 

Mujahid seorang tabi‟i, tidak pernah bertemu dengan Rosulullah saw. dia tidak 

menyebut perantara antara dia dengan Nabi saw. maka hadits ini disebut hadits 

mursal. Inilah pengertian hadits mursal menurut ulama mutaakhirin. 
2 Sedang menurut mutaqaddimin, selain mengartikan mursal sebagaimana 
tersebut di atas mereka juga mengartikan mursal dengan arti munqathi‟ 
(teputus). Inilah madzhab fuqaha dan ushuliyin. Yahya bin Ma„in mengatakan: 

“Hadits yang diriwayatkan oleh as-Sya„bi dari „Aisyah adalah mursal” yakni 

bahwa Sya„bi tidak pernah mendengar dari „Aisyah. Definisi inilah yang dianut 

oleh Imam at-Tirmidzi. 
adapun hukum dari hadits mursal ada dua pendapat: 

pertama: tidak shahîh, yakni tidak bisa dijadikan hujjah. 

Kedua: sebagaimana kata Imam Ahmad tentang hadits-hadits mursal an-nakha‟i 

bahwasannya . 

Lihat: Ibn Rajab, Syarh…., ibid, h. 273-294. 
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 Dalam bab ini tidak ada pembanding sanad yang shahîh 

karena hanya ada satu hadits. 

 

5. „Adamu al-Sima‟ 

a. Hadits nomor 29 dan nomor bab 23

 

23

29

17

Hadits yang paling shahîh dalam bab ini adalah hadits 

riwayat „Amir bin Syaqiq dari Abi Wa‟il dari Usman. 

Sedang hadits riwayat Ibn Abi „Umar dari Sufyan bin Uyainah 

dari Abdulkarim bin Abi al-Mukhariq Abi Umayyah dari Hassan bin 

Bilal, ia melihat Ammar bin Yasir berwudlu lalu menyela-nyela 

jenggot,  dihukumi mu„allal karena Abdul Karim bin Abi al-

Mukhoriq Abi Umayyah selain perawi dla„if, ia juga tidak pernah 

mendengar hadits takhlil dari Hassan bin Bilal.

 

Term yang digunakan:   

                                                 
17Diriwayatkan Ibnu Majah, Kitab al-Thahârah wa Sunanuha, bab Ma Ja‟a 

fi Takhlili al-Lihyah (430).  
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Perhatikan skema sanad di bawah ini: 

Sanad shahîh     Sanad mu„allal 

            

 

                 

 

              

 

      

            

 

       

 

b. Hadits nomor 84 dan nomor bab 61

61 

84

18 

                                                 
18Diriwayatkan al-Baihaqi (1/130).  
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Hadits yang paling dalam bab ini adalah hadits Busroh, yaitu 

yang diriwayatkan oleh Ishak bin Manshur dari Yahya bin Sa„id al-

Qathan dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya dari Busroh binti 

Shofwan dari Nabi saw. 

Sedang hadits Umi Habibah, ada perbedaan pendapat. Abu 

Zur„ah berpendapat bahwa hadits Umi Habibah dalam bab ini 

adalah shahîh, yaitu yang diriwayatkan al-„Ala‟ bin al-Harits dari 

Makhul dari „Anbasah bin Abi Sufyan dari Umi Habibah. Menurut 

Muhammad (al-Bukhori) bahwa Makhul tidak pernah mendengar 

hadits dari Abi Sufyan. Makhul meriwayatkan dari seseorang 

(majhul) dari Abi Sufyan bukan hadits ini. Seakan-akan ia ingin 

mengatakan bahwa hadits ini tidak shahîh. 
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Perhatikan skema sanad di bawah ini: 

Sanad tidak shahîh Sanad shahîh Sanad hasan shahîh 

                   

 

                      

 

                        

 

            

 

                         

c. Hadits nomor 96 dan nomor bab 71

 

71

96

19

                                                 
19Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab al-Thahârah, bab al-Tauqit fi al-Mash 

„Ala al-Khufaini Lil Musafir (126). Ibnu Majah, Kitab al-Thahârah, bab al-Wudlu 
Min al-Naum (478).  
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Hakam bin „Utaibah dan 

hammad dari Ibrahim al-Nakh„i dari Abi Abdillah al-Jadali dari 

Khuzaimah bin Tsabit. Tapi sanad ini tidak shahîh, karena 

menurut Syu„bah Ibrahim al-Nakh„i ini tidak pernah mendengar 

hadits al-Mash dari Abi Abdillah al-Jadali. 

Hadits yang paling shahîh dalam bab ini adalah hadits 

Shofwan bin „Assal al-Muradi. 
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Perhatikan skema sanad di bawah ini:

 

Sanad mu„allal Sanad hasan shahîh 

    

   

  

 

 

 

 

6. Al-Sima‟  bi Akharah 

Yang termasuk dalam kategori ini hanya ada satu hadits yaitu

hadits nomor 17 dan telah dibahas di depan.
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7. Gharîb 

a. Hadits nomor 21 dan nomor bab 17

 

17

21

 

20

Term yang dipakai untuk menunjukkan hadits ini mu„allal adalah 

kata gharîb.  

Hadits gharîb menjadi salah satu term mu„allal bila tidak 

diikuti dengan kata shahîh atau hasan. Imam al-Tirmidzi 

                                                 
20Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab al-Thahârah, bab fi al-Baul fi al-

Mustaham (27). An-Nasa‟i, Kitab al-Thahârah, bab Karahiyatu al-Baul fi al-
Mustaham (36). Ibnu Majah, Kitab al-Thahârah wa Sunanuha, bab Karahiyatu al-
Baul fi al-Mughtasal (304). Tuhfatu al-Asyraf (9648). Ahmad bin Hanbal (56/5). 
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menyebutnya dengan istilah shahîh gharîb atau hasan gharîb. Bila 

diikuti dengan dua istilah ini, hadits gharîb bisa dijadikan hujjah. 

Term yang dipakai untuk menilai hadits di atas adalah hadits 

gharîb atau Ibn Hajar menyebut dengan istilah al-Fard al-Muthlaq, 

berarti tidak bisa dijadikan hujjah karena tanpa diikuti dengan kata 

shahîh atau hasan. 

Lebih jelasnya perhatikan skema sanad di bawah ini: 
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b. Hadits nomor 50 dan nomor bab 38

 

38

50

21

 

Hadits ini gharîb sebagaimana diketahui kata gharîb jika 

tidak diikuti kata shahîh atau hasan (shahîh gharîb atau hasan 

gharîb) maka tidak bisa dijadikan hujjah. Dengan demikian hadits 

ini dihukumi hadits mu„allal. Selain itu di dalam sanad hadits tu 

terdapat perawi bernama al-Hasan bin Ali al-Hasyimi, yang oleh 

Muhammad dinilai sebagai munkar al-Hadits. 

Kata ini bila yang mengucapkan al-Bukhari berarti perawi itu 

tidak halal diriwayatkan haditsnya. Perhatikan skema sanad di 

bawah ini: 

                                                 
21Diriwayatkan Ibnu Majah, Kitab al-Thahârah wa Sunanuha, bab Ma Ja‟a 

fi al-Nadlh Ba‟da al-Wudlu‟ (463).  
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Sanad mu„allal 

    

 

     

 

 

        

 

       

 

c. Hadist nomor 57 dan nomor bab 43

 

43

57

22

                                                 
22Diriwayatkan Ibnu Majah, Kitab al-Thahârah wa Sunanuha, bab Ma Ja‟a 

fi al-Qasd fi al-Wudlu‟, wa Karahiyautu al-Ta‟di fih (421). Ahmad, al-Musnad 
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Hadits riwayat Muhammad bin Basyar dari Abu Daud al-

Thayalisi dari Kharijah bin Mush„ab dari Yunus bin Ubaid dari al-

Hasan dari „Utay bin Dlamrah al-Sa„di dari Ubay bin Ka„ab dari 

Nabi SAW. adalah hadits gharîb dan sanadnya, menurut ahli hadits 

tidaklah kuat. Tidak ada seorang perawi pun yang memusnadkan 

hadits ini selain Kharijah. Dan Khahrijah ini dihukumi dla„if oleh 

Ibn al-Mubarok. Dalam bab ini tidak ada hadits yang shahîh dari 

Nabi saw. Perhatikan skema sanad di bawah ini: 

Hadits gharîb 

 

 

 

 

 

  

    

                                                                                                                                        
(5/136). Abu Dawud al-Thayalisi, Musnad (547). Ibnu Khuzaimah (122). Al-
Hakim (1/162). Al-Baihaki (1/197). Al-Khatib, Muwadlih Auham wa al-Tafriq 

(2/383).   

 

  

 



 Studi ‘Ilal Hadis | 135 

 

 

 

d. Hadits nomor 73 dan nomor bab 55

 

55 

73

23 

Hadits riwayat al-Fadl bin Sahl al-A„raj al-Baghdadi adalah 

hadits gharîb. Letak kegharîbannya adalah perawi Yahya bin 

Ghailan menyebut lafadz

 

Dimana pada hadits lain tidak disebutkan. Inilah yang 

menyebabkannya menjadi gharîb karena ada tambahan dalam 

matan yang tidak ada pada hadits lain. 

                                                 
23Diriwayatkan Muslim, Kitab al-Hudud (2/8), Kitab al-Qasamah, bab 

Hukmu al-Muharibina wa al-Murtadin 9 – (1671). An-Nasai‟, Kitab Tahrimu al-
Dam, bab Ta‟wil Qaul Allah „Aza Wazala: “Innamaa Jazaa‟a alladziina 
Yuhaaribuuna Allaaha wa Rasuulahu wa Yas‟auna fi al-Ardli fasaadan An 
Yaqtuluu au Yushallabuu …” (4023), Kitab al-Muharabah – (7 – B: 9).  
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Perhatikan sanad ini 

Sanad gharîb 

           

   

   

  

   

  

 

 

e. Hadits nomor 106 dan nomor bab 78

 

78

106

24

 

                                                 
24Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab al-Thahârah, bab fi al-Gusli Min al-

Janabah (248). Ibnu Majah, Kitab al-Thahârah, bab Tahta Kulli Sya‟ratin Janabah 

(597).  
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Hadits al-Harits bin Wajih ini adalah hadits gharîb, karena 

hanya dia yang meriwayatkan hadits ini. Hadits gharîb tidak bisa 

dijadikan hujjah selama tidak diikuti dengan kata shahîh atau 

hasan.

 

f. Hadits nomor 112 dan nomor bab 81 

81

112

25 

Hadits riwayat Ali bin Hujr dari Syarik dari Abi al-Juhaf dari 

Ikrimah dari Ibn Abbas adalah gharîb. Letak kegharîbannya karena 

Syarik menyebut lafadz   yang tidak ditemukan pada riwayat 

lain. Sebagai perbandingan perhatikan hadits riwayat Ahmad bin 

Mani„ dari Abdullah bin al-Mubarak dari Yunus bin Yazid dari al-

Zuhri dari Sahl bin Sa„d dari Ubay bin Ka„ab berkata: 

 . Dalam hadits ini tidak disebutkan kata fi al-

Ihtilam sebagaimana riwayat Syarik di atas. 

                                                 
25Diriwayatkan al-Tirmidzi, al-Nasa‟i dan Ibnu Majah [al-Taqrib (1805)].   

26 Diriwayatkan oleh Abu Daud, Kitab al-Thahârah Bab fi al-Iksal (214). 

Ibn Majah, Kitab al-Thahârah wa Sunanuha Bab Ma Ja‟a fi Wujub al-Ghusl Idza 
Iltaqa al-Khitanan (609).  
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g. Hadits nomor 139 dan nomor bab 105

 

115

139

27 

Hadits riwayat Nashr bin Ali al-Jahdlami ini adalah gharîb. 

Karena hadits ini hanya diriwayatkan oleh Abi Sahl dari Massah al-

Azdiyah dari Umi Salamah. 

 

                                                 
27Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab al-Thahârah, bab Ma Ja‟a fi Waqti al-

Nufasa‟ (311). Ibnu Majah, Kitab al-Thahârah wa Sunanuha, bab al-Nufasa‟ Kum 
Tajlis (648). Al-Darimi (1/229) 1 – Kitab al-Thahârah 99 – bab fi al-Mar‟ah al-
Ha‟idl Tushalli fi Tsaubiha (900). Ahmad, al-Musnad (6/300, 304, 309).  
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Perhatikan skema sanad di bawah ini: 

Sanad gharîb

 

 

 

 

 

 

 

h. Hadits nomor 131 dan nomor bab 98

 

98

131

28 

                                                 
28Diriwayatkan Ibnu Majah, Kitab al-Thahârah wa Sunanuha, bab Ma Ja‟a 

fi Qira‟ah al-Qur‟an „Ala Ghair Thahârah (595, 596). Diriwayatkan juga al-

Baghawi, Syarh al-Sunnah (2/42). Al-Daruquthni (1/119).   
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Hadist ini mu„allal dari dua segi: pertama, hadits Ibn Umar 

ini hanya diketahui dari Ismail bin „Iyyasy dari Musa bin „Uqbah 

dari Nafi„ dari Ibn „Umar dari Nabi SAW. kedua, Ism„ail bin „Iyyasy 

bila meriwayatkan dari ahli al-Hijaz maka haditsnya munkar.  
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Perhatikan skema sanad di bawah ini:

Sanad mu„allal 

 

 

 

 

 

 

i. Hadist nomor 135 dan nomor bab 102

 

112

135

29

                                                 
29Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab al-Thib, bab fi al-Kahin (3904). Ibnu 

majah, Kitab al-Thahârah wa Sunanuha, bab al-Nahyu „An ityan al-Ha‟idl (639). 

 

 



142 | Teks Hadis Sunan al-Tirmidzi 

 

Hadits riwayat Bundar dari dari Yahya bin Sa„id dan 

Abdurahman bin Mahdi dan Bahz bin Asad dari Hamad bin 

Salamah dari Hakim al-Atsram dari Abi Tamimah al-Juhaimi dari 

Abi Hurairah dari Nabi SAW. ini adalah mu„allal dari dua segi. 

Pertama, hadits ini hanya diriwayatkan oleh Hakim al-Atsram dari 

Abi Tamimah al-Juhaimi dari Abi Hurairah. Kedua, dari segi sanad 

hadits ini dihukumi dla„if oleh al-Bukhari. 

                                                                                                                                        
Al-Nasa‟i (10/124 Tuhfatu al-Asyraf). Al-Darimi (1/259) 1 – Kitab al-Thahârah 114 
– bab Man Ata Imra‟athahu Fi Duburiha (1136). Ahmad bin Hanbal, al-Musnad 

(2/408, 429, 476). Syarh Ma‟ani al-Atsar (3/45) al-Baihaqi (7/198). Ibnu al-

Jarud, al-Muntaqa (107).  
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Perhatikan skema sanad di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

8. La A„alam … 

a. Hadits nomor 25 dan nomor bab 20 

 

21

25
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30

Hadits ini ada dua sanad, pertama riwayat Nashr bin Ali al-

Jahdlami dan Bisyr bin Mu„adz al-„Aqadi dari dari Bisyr bin al-

Mufadlal dari Abdurrahman bin Harmalah dari Abi Tsiqal al-Murri 

dari Rabah bin Abdirrahman bin Abi Sufyan bin Huwaithib dari 

neneknya dari Bapaknya dari Rasul SAW. dan kedua riwayat Yazid 

bin Harun dari Yazid bin „Iyadl dari Abi Tsifal al-Murri dari Rabah 

bin Abdirrahman bin Abi Sufyan bin Huwaithib dari neneknya binti 

Sa‟id bin Zaid dari Bapaknya dari Nabi SAW. 

Ahmad bin Hambal sebagaimana dikutip Abu „Isa 

berkomentar: “Saya tidak tahu dalam bab ini hadits dengan sanad 

yang baik”. Komentar bernada minor ini menunjukkan adanya „illat 

dalam sanad hadits ini.  

                                                 
30Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab al-Thahârah 20 – bab Ma Ja‟a fi al-

Tasmiyah inda al-Wudu‟ (25). Ibnu Majah, Kitab al-Thahârah wa Sunanuha, bab 
Ma Ja‟a fi al-Tasmiyah indahu al-Wudlu‟ (398). Tuhfatu al-Asyraf (4470), (13476). 
Ahmad, Musnad (2/418), (3/41), (6/397). Ad-Daruquthni (71, 73/11). Ibnu Abi 

Syaibah (1/3). Al-Baihaqi (1/41, 43) (2/479).  
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Meskipun demikian, menurut Muhammad bin Ism„ail bahwa 

hadits yang paling baik dalam bab ini adalah hadits riwayat Rabah 

bin Abdurrahman. 

 

Perhatikan skema sanad berikut ini: 

Sanad pertama     Sanad kedua 
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9. La Adri … 

a. Hadits nomor 37 dan nomor bab 29

 

29

37

 

31

 „Ilal yang terdapat pada hadits ini adalah terletak pada 

matan, yaitu kata,   apakah kata itu termasuk dalam 

sabda Rasul saw atau perkataan Abi Umamah. 

Ditinjau dari segi sanad, menurut Abu „Isa, juga tidak kuat. 

Ia mengatakan: “Hadits ini sanadnya tidak kuat.” 

 

                                                 
31Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab al-Thahârah, bab shifat wudlu‟ al-Nabi 

saw (134). Ibnu Majah, Kitab al-Thahârah wa Sunanuha, bab al-Udzunan min al-
Ra‟as (444). Al-Darukuthni, Kitab al-Thahârah, bab Ma Ruwiya Min Qaul al-Nabi 
saw “al-Udzunan min al-Ra‟as”. Ibn Abi Syaibah (1/17). Al-Thabrani (10/391). 

Abdul Rajak (23). Al-Khatib (4/161), (6/384), (7/406). Al-Baihaki (1/66, 67).   
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10. Katsir al-Ghalath 

a. Hadits nomor 45 dan nomor bab 35

 

35

45

.

Hadits yang shahîh adalah riwayat Waki„ dari Tsabit bin Abi 

Shafiyyah dari Abi Ja„far dari Jabir Bahwa Nabi SAW bersabda: 

. Sedang hadits riwayat 

Ism„ail bin Musa al-Fazari dari Syarik dari Tsabit bin Abi Shafiyyah 

dari Abi Ja„far dari Jabir dari Nabi SAW. adalah mu„allal. Karena 

Syarik banyak melakukan kesalahan ( ) yang merupakan 

salah satu penyebab „illat pada hadits.  



148 | Teks Hadis Sunan al-Tirmidzi 

 

Perhatikan skema sanad di bawah ini: 

Hadits shahîh    Hadits mu„allal 

              

 

                        

 

                 

 

              

 

          

 

   

b. Hadits nomor 118 dan nomor bab 87 

87

118

32

                                                 
32Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab al-Thahârah, bab fi al-Junubi Yuakhir 

al-Gusl(228). Ibnu Majah, Kitab al-Thahârah, bab fi al-Junub Yanam bi Haiatihi La 
Yamussu Ma‟a (581).  
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c. Hadits nomor 119 dan nomor bab 87

 

87  

119

33

 

Hadits no. 118 dan no. 119 isinya sama. Pertama 

diriwayatkan dari Hannad dari Abu Bakar bin Iyasy dari al-A„masy 

dari Abi Ishak dari al-Aswad dari „Aisyah. Dan kedua diriwayatkan 

Hannad dari Waki„ dari Sufyan dari Abi Ishak. Hadits itu 

menjelaskan bahwa Nabi saw tidur dalam keadaan junub. 

Di sisi lain, lebih dari satu perawi meriwayatkan hadits dari 

al-Aswad dari „Aisyah bahwa Nabi saw berwudlu sebelum tidur. 

Hadits ini lebih shahîh daripada hadits Abi Ishak dari al-Aswad di 

atas. 

Syu„bah dan al-Tsauri juga meriwayatkan hadits dari Abu 

Ishak. Menurut mereka berdua ini adalah kesalahan Abu Ishak. 

                                                 
33Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab al-Thahârah, bab fi al-Junubi Yuakhir 

al-Gusl(228). Ibnu Majah, Kitab al-Thahârah wa Sunanuha, bab fi al-Junub 
Yanam bi Haiatihi La Yamussu Ma‟a (983).  Al-Baihaqi (1/202), Abu Dawud al-

Thayalisi , al-Musnad (1384).   
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Perhatikan sanad di bawah ini: 

 

 

Matan gholath     Matan shahîh 

          

 

        

 

                

 

          

 

 

11. Al-Khata‟ 

a. Hadits nomor 49 dan nomor bab 37 

 

37

49
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34

Hadits shahîh adalah riwayat Qutaibah dan Hannad dari Abu 

al-Ahwash dari Abi Ishak dari Abd Khair Dzakar dari Ali r.a. dan 

riwayat Abu Ishak al-Hamdani dari Abi Hayyah dan Abd Khair dan 

al-Harits dari Ali juga riwayat Zaidah bin Qudamah dan perawi lain 

dari Kholid bin Alqamah dari Abd Khair dari Ali r.a. 

Sedang hadits riwayat Syu„bah dari Khalid bin Alqamah 

adalah mu„allal. Karena Syu„bah telah melakukan kesalahan dalam 

penulisan nama. Ia menulis Malik bin Urfuthah, seharusnya Khalid 

bin „Alqamah. 

 

 

                                                 
34Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab al-Thahârah, bab Shifat Wudu‟ al-Nabi 

saw (111, 112, 113). Al-Nasa‟i, Kitab al-Thahârah, bab (81, 93, 94, 95).  Abdu 

Khair bin Yazid al-Hamdani al-Kufi, al-Khairani. Al-Haritsi al-A‟awar al-Hamdani 

al-Kufi. 
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Perhatikan skema sanad di bawah ini:

 

Sanad shahîh Sanad shahîh  Sanad shahîh 

                       

 

            

 

       

 

         

 

          

 

 

 

 

  

 Yashihu ‘ 

 

 

Sanad mu‘allal 
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b. Hadits nomor 81 dan nomor bab 60

 

61

81

 
35

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah dari 

al-Hajjaj bin Arthoh dan terjadi kesalahan dalam menuliskan 

nama. Ia menulis dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abi laila dari 

                                                 
35Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab al-Thahârah, bab al-Wudlu min Luhum 

al-Ibil (184). 
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bapaknya dari Usaid bin Hudlair. Yang benar adalah dari Abdullah 

bin Abdullah al-Razi dari Abdurrahman bin Abi Laila dari al-Barra‟ 

bin Azib. 

Perhatikan skema sanad di bawah ini: 

Sanad yang salah   Sanad yang benar 

                 

  

            

 

         

 

           

 

               

   

                 

c. Hadits nomor 87 dan nomor bab 64

 

64

87
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36 

 

Ma„mar juga meriwayatkan hadits ini dari Yahya bin Abi 

Katsir. Ia melakukan kesalahan. Ia mengatakan meriwayatkan 

hadits dari Ya„isy bin al-Walid dari Khalid bin ma„dan dari Abi al-

Darda‟ tanpa menyebut al-Auza„i, dan mengatakan Khalid bin 

Ma„dan, yang benar adalah Ma„dan bin bi Thalhah. 

 

 

 

 

 

                                                 
36Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab al-Shaum, bab al-Shaim Yastiqi‟ 

„Amidan (2381). An-Nasa‟i (al-Kubra), Kitab al-Shaum (91/1).  
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Sedang hadits yang paling shahîh dalam bab ini adalah 

hadits Husain. 

Perhatikan skema sanad di bawah ini: 

Sanad yang salah   Sanad yang shahîh 
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d. Hadits nomor 128 dan nomor bab 95

 

95

128

37

                                                 
37Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab al-Thahârah, bab al-Mar‟atu Taghsil 

Tsaubaha Alladzi Talbisuhu fi Haidliha (363). An-Nasa‟i, Kitab al-Thahârah, bab 
Dam al-Haidl Yashibu al-Tsaub (291). Ibnu Majah, Kitab al-Thahârah, bab Ma ja‟a 
fi al-Bikr Idza Ibtada‟at Mustahadloh Au Kana Laha Ayyam Haidl Fanasituha 

(627).  al-Hakim (1/172, 173) Kitab al-Thahârah. 
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Hadits ini  juga diriwayatkan oleh Ubaidillah bin Amr al-

Raqqi, Ibn Juraij dan Syarik dari Abdullah bin Muhammad bin Aqil 

dari Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah dari pamannya Imran 

dari Ibunya Hamnah hanya saja Ibn Juraij salah dalam menulis 

nama perawi. Ia menulis Umar bin Thalhah. Yang benar adalah 

Imran bin Thalhah. 

Sanad yang shahîh diriwayatkan oleh Muhammad bin Basyar 

dari Abu Amir al-Aqadi dari Zuhair bin Muhammad dari Abdullah 
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bin Muhammad bin Aqil dari Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah 

dari Pamannya Imran bin Thalhah dari Ibunya Hamnah binti 

Jahsy. 

Perhatikan skema sanad di bawah ini: 

Sanad salah    Sanad hasan shahîh 

         

     

 

         

 

   

 

               

 

   

   

      

12. La Yashihhu „An al-Nabi SAW. 

a. Hadits nomor 80 dan nomor bab 59 

 

59

80
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38

 

Hadits Abu Bakar dalam bab ini, ditinjau dari sanadnya 

tidaklah shahîh, yang benar adalah Ibn Abbas. 

Perhatikan skema sanad di bawah ini: 

Sanad yang salah   Sanad yang benar 

            

 

            

 

            

 

       

 

    

                                                 
38Diriwayatkan Bukhari, Kitab al-Ath‟imah. Abu Dawud, Kitab al-

Thahârah, bab Taraka al-wudlu‟ Mimma Masati al-Nar (191). An-Nasa‟i, Kitab al-
Thahârah, bab Taraka al-Wudlu‟ Mimma Ghairati al-Nar (185). Ibnu al-A‟arabi, 

Mu‟jam Syuyukh (2/470) (915). Ahmad, al-Musnad (3/322). Al-Baihaqi (1/156).  
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b. Hadits nomor 86 dan nomor bab 63 

 

63

86

39 

Ashahabuna telah meninggalkan hadits „Aisyah ini, karena 

menurut mereka tidak ada sanad yang shahîh dalam hadits ini. 

                                                 
39Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab al-Thahârah, bab al-Wudlu‟ min al-

Qiblah (179, 180). An-Nasa‟i, Kitab al-Thahârah, bab Tarak al-Wudlu‟ Min al-
Qiblah (170). Ibnu Majah, Kitab al-Thahârah wa Sunanuha, bab al-Wudlu‟ min al-
Qiblah (502).   
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Menurut al-Tirmidzi yang mengutip pendapat Abu Bakr al-„Athar al-

Bashri dari Ali bin al-Madini bahwa Yahya bin Sa„id al-Qathan telah 

menghukumi dla„if pada hadits ini dan mengatakan  (ia 

seperti tidak ada apa-apanya). 

Al-Bukhari juga menhukumi dla„if pada hadits ini dan ia 

mengatakan bahwa Habib bin Abi Tsabit tidak pernah mendengar 

dari Urwah. 

Ibrahim al-Taimi juga meriwayatkan hadits ini dari „Aisyah. 

Komentar al-Tirmidzi: “Saya tidak pernah tahu Ibrahim al-Taimi 

mendengar dari „Aisyah.” Dalam bab ini tidak ada satu pun hadits 

shahîh yang datang dari Nabi saw. Perhatikan sanad di bawah ini: 

Sanad tidak shahîh 
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13. Laisa Isnaduhu Bi al-Qawwi 

 Yang termasuk dalam kategori ini hanya ada satu hadits 

yaitu hadits nomor 57 sebagaimana telah dibahas dalam masalah 

gharîb di depan. Oleh karena itu penulis tidak menganggap perlu 

untuk mengulanginya lagi. 

 

14. Rajul Majhul 

a. Hadits nomor 88 dan nomor bab 65

 

65

88

40

 

                                                 
40Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab al-Thahârah, bab al-Wudlu‟ bi al-Nabidz 

(384). Ibnu Abi Syaibah (1/25), Kitab al-Thahara, bab al-Wudlu bi al-Nabidz.  

Abdur Razaq (1/179), bab al-Wudlu bi al-Nabidz (693). Ibnu al-A‟arabi, Mu‟jam 

(727).  
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Dalam sanad hadits ini terdapat perawi bernama Abu Zaid. Ia 

seorang perawi majhul. Tidak ada hadits yang ia riwayatkan selain 

hadits ini. 

 

Perhatikan skema sanad di bawah ini: 

Sanad tidak shahîh 

 

 

 

 

 

 

15. Hadits Ma„lul 

a. Hadits nomor 97 dan nomor bab 72 

72

97

41

                                                 
41Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab al-Thahârah, bab Kaifa al-Mash (166). 

Ibnu Majah, Kitab al-Thahârah, bab fi Mash A‟ala al-Khaf wa Asfalau (550).  
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Ada dua alasan mengapa hadits ini ma„lul. Pertama, tidak ada 

perawi yang menyandarkan hadits ini dari Tsur bin Yazid kecuali 

al-Walid bin Muslim. Kedua, menurut Abu Zur„ah dan al-Bukhari 

bahwa sanad ini tidaklah shahîh, karena Ibn al-Mubarak 

meriwayatkan hadits ini dari Tsur dari Roja‟ bin Haiwah dri 

sekretaris al-Mughirah dari Nabi saw. tanpa menyebut al-

Mughirah. 
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Hadits ma„lul Hadits shahîh 

  

 

  

 

  

 

  

 

      

 

 

       

16. Tafarrada Bihi 

a. Hadits nomor 126, 127 dan nomor bab 94 

 

94

126

42

 

                                                 
42Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab al-Thahârah, bab Man Qala: Taghtasil 

Min Thuhrin Ila Thuhrin (297). Ibnu Majah, Kitab al-Thahârah, bab Ma Ja‟a fi al-
Mustahadloh Idza Ikhtalath „Alaiha al-Dam (625).  
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127

126

Hadits no. 126 dan no. 127 isinya sama. Keduanya bermuara 

kepada Syarik dari Abi al-Yaqdzon. Pertama diriwayatkan oleh 

Qutaibah dari Syarik dari Abi al-Yaqdzan dari „Adi bin Tsabit dari 

Bapaknya dari Kakeknya dari Nabi SAW. dan kedua diriwayatkan 

oleh Ali bin Hujr dari Syarik. 

Sanad ini mu„allal dari dua segi. Pertama, Syarik menyendiri 

dalam meriwayatkan hadits ini. Kedua, Abi al-Yaqdzan adalah 

perawi dla„if, ikhthilath, melakukan tadlis dan berlebih-lebihan 

dalam bertasyayyu„. 
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Perhatikan skema sanad di bawah ini: 

Sanad mu„allal 

 

 

 

 

 

 

   

17. Wahm 

a. Hadits nomor 143 dan nomor bab 109

 

119

143

43

                                                 
43Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab al-Thahârah, bab Fi al-Adza Yushibu al-

Dzail (383). Ibnu Majah, Kitab al-Thahârah Wa Suananuha, bab Al-Ardl 
Yuthahhiru Ba‟dluha Ba‟dlon (531).  
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Terjadi salah sangka dalam menyebut nama. Tertulis Hud bin 

Abdurrahman bin „Auf. Padahal Abdurrahman bin „Auf tidak punya 

anak bernama Hud. Yang benar adalah Ibrahim bin Abdurrahman 

bin „Auf.  
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Perhatikan skema sanad di bawah ini: 

Sanad Wahm     Sanad shahîh

              

 

 

       

 

       

 

       

 

        

 

Demikianlah term-term yang digunakan oleh al-Tirmidzi 

dalam kitab Sunannya untuk menunjukkan suatu hadits itu 

mu„allal. Paling tidak ada 17 term yang ia gunakan, yaitu: idlthirab, 

dla„if, raf‟u al-Mauquf, Mursal, Adam al-Sima„, al-Sima‟ bi Akharah, 

Gharib yang tidak dikuti kata shahih atau hasan, Katsir al-Ghalath, 

al-Khatha‟, La Yashihhu an al-Nabi SAW, Laisa Isnaduhu bi al-

Qawwi, Rajul Majhul, Hadits Ma„lul, Tafarrada Bihi, Wahm dan lain-

lain. Terkadang dalam satu hadits ada dua term sekaligus, seperti 

yang terjadi pada hadits nomor 17. Dalam hadits ini digunakan dua 

term sekaligus, yaitu pertama idlthirab dan kedua al-Sima„ bi 

Akharah. Untuk kasus seperti ini penulis hanya menulisnya satu 
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kali saja dan memberikan keterangan seperlunya pada term kedua 

yang digunakan tanpa mengulang penulisan hadits. Demikian juga 

hadits nomor 14. Term yang digunakan pertama mursal dan kedua 

„adam al-Sima„.  

 Dari 48 hadits mu„allal yang ada dalam bab al-Thaharah ini 

dua di antaranya terjadi pada matan, yaitu hadits nomor 73 dan 

hadits nomor 118 dan 119. Untuk hadits nomor 118 dan 119 isinya 

sama, maka penulis menghitungnya satu hadits saja.
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173 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan menjadi 

beberapa poin sebagai berikut: 

1. Ada beberapa term yang digunakan untuk menunjukkan suatu 

hadits itu mu‘allal. Dari beberapa term itu dapat dikelompokkan 

menjadi dua kelompok, yaitu pertama, term yang jelas ( ) 

seperti: 

  dan lain-lain.  Kedua, term yang tidak jelas (  ) 

seperti: 

  dan lain-lain. 

2. Perbandingan ‘illat yang terdapat pada matan dan yang terdapat 

pada sanad adalah  dari 148 hadits yang terdapat dalam bab al-

Thahârah kitab Sunan al-Tirmidzi ada 39 hadits yang mu‘allal, dua 

di antaranya terdapat pada matan dan selebihnya, 37 hadis 

terdapat pada sanad. Ini menunjukkan bahwa perhatian al-

Tirmidzi lebih cenderung kepada sanad daripada matan. 

3. Latar belakag Imam al-Tirmidzi menyusun kitabnya dengan 

diawali hadits-hadits mu‘allal dan diakhiri dengan hadits-hadits 

shahîh adalah adanya keinginan untuk menyusun kitab yang 

belum pernah dilakukan oleh ulama sebelumnya. Juga supaya 
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kitab ini lebih bermanfaat kepada orang banyak, karena ulama 

sebelumnya meskipun sudah ada yang menyusun kitab khusus 

hadits shahîh dan ada pula ulama yang menyusun kitab dengan 

mencampur antara yang shahîh dan yang tidak shahîh, tetapi tidak 

dijelaskan kualitasnya masing-masing. Imam al-Tirmidzi ingin 

tampil beda dengan pendahulunya yaitu menyusun kitab diawali 

dengan hadits mu‘allal dan diakhiri dengan hadits shahîh dan 

dijelaskan pula kualitasnya masing-masing. Hal inilah yang 

menjadikan nilai plus bagi al-Tirmidzi. 

 

B. Saran-saran 

1. Disarankan kepada peneliti berikutnya supaya meneruskan 

usaha yang telah penulis rintis ini, yaitu dengan meneliti bab-bab 

berikutnya dari kitab Sunan al-Tirmidzi. 

2. Para pembaca hendaknya dapat memahami metodologi al-

Tirmidzi, yaitu megawali   dengan hadits mu‘allal dan diakhiri 

dengan hadits shahîh (atau metode mu‘allalah). Pada kenyatannya 

sesuai dengan yang diteliti dari 148 hadits hanya ada 39 hadits 

yang mu‘allal. Itupun tidak selalu terletak di awal bab. Bahkan 

dalam satu bab tidak ditemukan hadits mu‘allal. 
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ilmu Agama diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Intan 

Lampung; al-Dzikra Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan al-Hadits 

diterbitkan oleh Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN 

Raden Intan Lampung; Tela’ah Jurnal Penelitian Sosial dan Keagamaan 

diterbitkan oleh Lembaga Penelitian IAIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten; dan lain-lain. 

Pada tahun 2012, ia dipercaya untuk memimpin jurusan Tafsir 

Hadis Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab IAIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten. Dan 2015 – Sekarang menjabat sebagai wakil 

dekan bidang kemahasiswaan dan kerjasama Fakultas Ushuluddin, 

Dakwah dan Adab IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 

Selain itu, ia juga mengajar di berbagai tempat di antaranya di 

IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Madrasah Aliyah al-

Khairiyah Pontang, Kajian Dluha Lembaga Dakwah Kampus IAIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten, dan lain-lain. 
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